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Kata Pengantar

Buku Logos vs. Algoritma: Analisis Analogis dan Hermeneutika lahir dari keprihatinan sekaligus
kekaguman atas zaman yang sedang kita jalani. Kita hidup dalam era di mana algoritma bukan
sekadar instruksi matematis, melainkan arsitek yang membentuk cara berpikir, berkomunikasi,
bahkan mempercayai sesuatu. Dari media sosial yang kita konsumsi setiap hari hingga sistem
kecerdasan buatan yang mengatur pola kehidupan global, algoritma telah menjadi "liturgi digital™
yang tanpa kita sadari mengatur ritme eksistensi Kita.

Namun, jauh sebelum algoritma menguasai dunia, tradisi iman telah mengenal sebuah "Logos" —
Firman yang sejak semula ada, yang mencipta, menopang, dan menyelamatkan. Logos bukan
sekadar kata, tetapi pribadi yang hidup: Yesus Kristus. Dalam perjumpaan antara Logos dan
algoritma inilah buku ini menemukan relevansinya.

Kita akan menelusuri sejarah filsafat Yunani, meneliti Injil Yohanes, lalu berhadapan dengan
logika Al-Khawarizmi, kecerdasan buatan, hingga filter bubble di media sosial. Semua ini akan
dianalisis dengan pendekatan hermeneutika, agar kita mampu membaca bukan hanya Kitab Suci,
tetapi juga "kitab digital™ yang kini menguasai dunia.

Harapannya, buku ini tidak sekadar menambah wawasan, tetapi juga menjadi peringatan profetik
sekaligus inspirasi kreatif. Peringatan agar kita tidak terjebak dalam reduksi algoritmik yang
menyingkirkan martabat manusia, serta inspirasi untuk membangun “teologi algoritma” yang
menempatkan kasih, keadilan, dan belas kasih sebagai fondasi etis teknologi.

Semoga buku ini menjadi undangan bagi setiap pembaca untuk kembali meneguhkan bahwa
Firman lebih besar dari kode, kasih lebih kuat daripada kalkulasi, dan martabat manusia lebih
dalam daripada sekadar data.

(Jakarta, 23 Agustus 2025)

Dharma Leksana, S.Th., M.Si.
Penulis




Sinopsis

Logos vs. Algoritma: Analisis Analogis dan Hermeneutika

“Pada mulanya adalah Firman. Dan Firman kini menjadi algoritma.”
(-Dharma Leksana-)

Buku ini menantang pembaca untuk merenungkan pertanyaan besar zaman digital: Apakah
algoritma telah menggantikan Logos dalam mengatur hidup kita?

Dengan gaya ilmiah populer, penulis menelusuri akar konsep Logos dalam filsafat Yunani dan
teologi Kristen, lalu membandingkannya dengan algoritma modern — dari matematika Al-
Khawarizmi hingga kecerdasan buatan yang membentuk dunia digital kita.

Buku ini bukan sekadar analisis, tetapi juga seruan profetik:

e Logos adalah pribadi ilahi yang hidup, penuh kasih dan keadilan.

« Algoritma adalah kode yang efisien, tetapi sering kali bias dan impersonal.

o Pertarungan keduanya adalah pertarungan tentang kebenaran, martabat manusia, dan
masa depan iman di era big data.

Logos vs. Algoritma menghadirkan kerangka baru: Teologi Algoritma, sebuah upaya menafsirkan
iman di tengah kepungan teknologi. Dengan bahasa yang jernih, ilustrasi aktual, dan refleksi
mendalam, buku ini mengajak pembaca untuk mengklaim kembali Logos di dunia digital.

Sebuah bacaan penting bagi teolog, pemimpin gereja, akademisi, profesional teknologi, maupun
siapa saja yang ingin memahami benturan antara iman dan algoritma.




Prolog

Pada Mulanya Firman, Kini Algoritma

“Pada mulanya adalah Firman. Kini, algoritma.”

Frasa ini terdengar provokatif, bahkan mungkin mengusik iman. Namun justru di situlah
kekuatannya. la mengajak kita menatap sebuah kenyataan baru: dunia modern tidak lagi hanya
dibentuk oleh teks suci, tradisi, dan refleksi teologis, tetapi juga oleh perhitungan matematis,
kecerdasan buatan, dan sistem digital yang menguasai hidup kita sehari-hari.

Dahulu, manusia mencari kebenaran dengan menatap langit, membaca Kitab, atau merenung
dalam doa. Hari ini, manusia mencari kebenaran dengan mengetikkan kata kunci di mesin pencari,
mengandalkan rekomendasi algoritma, atau mempercayai pola data yang dianalisis secara
otomatis. Dunia digital telah menggeser pusat gravitasi epistemologis manusia: dari Logos menuju
algoritma.

Pertanyaannya, apakah kita sedang menyaksikan transformasi yang wajar —atau justru sebuah
reduksi yang berbahaya? Apakah benar algoritma bisa menggantikan peran Logos dalam memberi
makna hidup, menuntun kebenaran, dan menentukan arah sejarah?

Prolog ini tidak bermaksud menyamakan Firman dengan algoritma. Logos, dalam pengertian Injil
Yohanes, adalah pribadi yang hidup: Kristus sendiri. Sementara algoritma adalah kode,
serangkaian instruksi logis yang tidak memiliki kesadaran atau kasih. Tetapi, dalam praktik
keseharian, banyak orang kini lebih “taat” pada algoritma ketimbang pada Logos. Algoritma
seakan-akan menjadi liturgi baru yang mengatur waktu, perhatian, bahkan identitas.

Di sinilah hermeneutika menjadi penting: bagaimana kita menafsirkan Logos dalam terang dunia
digital, dan bagaimana kita memahami algoritma tanpa terjebak dalam penyembahan baru? Buku
ini mencoba menjawab pertanyaan itu dengan pendekatan interdisipliner —teologi, filsafat,
teknologi, dan etika— untuk melihat apakah klaim “Firman kini menjadi algoritma” adalah
kebenaran baru, atau justru peringatan profetik.

Karena itu, perjalanan buku ini adalah perjalanan penafsiran: dari filsafat Yunani dan Injil
Yohanes, ke dunia Al-Khawarizmi dan kecerdasan buatan, lalu kembali ke perjumpaan Logos dan
algoritma dalam diri manusia modern. Pada akhirnya, tujuan kita bukan hanya memahami, tetapi
juga menentukan sikap: Apakah kita masih hidup dalam terang Logos, atau sudah
sepenuhnya tunduk pada algoritma?




Bab 1
Akar Filosofis Logos

1.1 Logos dalam Filsafat Yunani: Prinsip Kosmik dan Nalar Universal

Kata Logos berasal dari bahasa Yunani Adyoc, yang secara sederhana berarti “kata,” “ucapan,”
atau “rasio.” Namun, sejak awal pemakaiannya, kata ini sudah sarat makna dan mengandung
kedalaman filosofis yang luar biasa. Dalam tradisi Yunani, Logos bukan sekadar kata yang terucap,
melainkan prinsip yang mendasari keteraturan dunia.

Filsuf Heraclitus dari Efesus (500 SM) adalah salah satu pemikir pertama yang memperkenalkan
Logos sebagai prinsip kosmik. la hidup pada masa ketika masyarakat Yunani sedang mencari dasar
universal bagi kenyataan, bukan hanya kisah mitologis para dewa. Heraclitus melihat dunia
sebagai sesuatu yang selalu berubah (panta rhei — segala sesuatu mengalir), namun perubahan itu
bukan chaos. Ada hukum, ada rasio yang membuat perubahan itu tetap konsisten. Hukum itu ia
sebut sebagai Logos.

Bagi Heraclitus, Logos adalah tatanan tersembunyi di balik segala peristiwa. Manusia bisa hidup
selaras dengan Logos jika ia mau mendengarkan hukum rasional semesta. Dengan kata lain, Logos
bukan hanya konsep kosmik, melainkan juga etis: mengajarkan manusia untuk hidup sesuai
dengan nalar universal.

Kaum Stoa kemudian mengembangkan gagasan ini lebih jauh. Mereka percaya bahwa Logos
adalah pneuma (napas atau roh rasional) yang menembus seluruh alam semesta. Logos tidak hanya
mengatur bintang-bintang, tetapi juga mengarahkan kehidupan manusia. Dengan hidup sesuai
Logos, manusia mencapai eudaimonia (kebahagiaan sejati). Filosofi Stoa ini membentuk etika
kosmik, di mana rasio ilahi menjadi hukum moral universal.

Dengan demikian, dalam filsafat Yunani, Logos adalah:
e Prinsip kosmik: hukum yang mengatur keteraturan semesta.
e Prinsip etis: standar moral yang rasional dan universal.

e Prinsip rasional: landasan berpikir dan memahami dunia.

Namun, Logos Yunani tetaplah bersifat impersonal. la adalah hukum, bukan pribadi; rasio, bukan
kasih; keteraturan, bukan hubungan.




1.2 Logos dalam Dunia Helenistik: Jembatan Menuju Teologi

Pada masa kemudian, terutama ketika dunia Yunani bertemu dengan tradisi Yahudi (abad 1 SM —
1 M), Logos mulai dipahami sebagai jembatan antara Allah yang transenden dan dunia yang
material. Filsuf Yahudi-Helenistik seperti Philo dari Alexandria menafsirkan Logos sebagai

“pikiran Allah” atau “perantara kosmik™ antara Tuhan dan ciptaan.

Philo mencoba menyatukan filsafat Yunani dengan iman Yahudi. la menggambarkan Logos
sebagai “rasio ilahi” yang keluar dari Allah untuk menciptakan dunia, namun tetap bukan Allah
itu sendiri. Pemikiran Philo inilah yang kemudian membuka jalan bagi penggunaan istilah Logos

dalam Injil Yohanes.
Dengan demikian, sebelum masuk ke teologi Kristen, Logos sudah punya dua wajah:

1. Yunani: prinsip kosmik yang impersonal.
2. Yahudi-Helenistik: perantara ilahi antara Allah dan dunia.

1.3 Relevansi Filosofis Logos bagi Era Modern

Mengapa perlu menyinggung Logos dari Heraclitus hingga Philo dalam konteks buku ini?
Karena kita sedang membandingkan Logos dengan algoritma. Logos dalam filsafat Yunani
berfungsi mirip dengan algoritma dalam dunia digital: sama-sama prinsip yang mengatur
keteraturan.

Bedanya, Logos Yunani dilihat sebagai hukum kosmik yang tak terlihat, sedangkan algoritma
adalah aturan matematis yang dirancang manusia untuk mengatur data. Perbandingan ini akan
menjadi lebih jelas ketika kita masuk ke bab-bab berikutnya.

Namun satu hal penting perlu dicatat: Logos Yunani tetaplah abstrak dan impersonal. Inilah yang

membuat penggunaan istilah Logos dalam Injil Yohanes menjadi revolusioner—karena Logos
tidak lagi sekadar prinsip, melainkan pribadi.




Bab 2

Logos dalam Teologi Kristen: Inkarnasi dan Pribadi Ilahi

2.1 Revolusi Teologis Injil Yohanes

Ketika Injil Yohanes dibuka dengan kalimat, “Pada mulanya adalah Firman (Logos), Firman itu
bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah” (Yoh. 1:1), dunia pemikiran Yunani-
Helenistik diguncang. Kata Logos yang sebelumnya hanya dimengerti sebagai prinsip rasional,
kini diberi makna yang sama sekali baru: bukan sekadar konsep, melainkan pribadi ilahi.

Yohanes tidak sedang berteori filsafat. la menyatakan iman Kristen yang paling radikal: bahwa
Logos bukan hanya ada bersama Allah sejak semula, melainkan Logos itu adalah Allah sendiri.
Lebih jauh lagi, Yohanes menegaskan, “Firman itu telah menjadi manusia, dan diam di antara
kita” (Yoh. 1:14). Inilah revolusi besar: Logos tidak lagi abstrak dan impersonal, tetapi hadir
dalam sejarah, dalam daging dan darah, dalam pribadi Yesus Kristus.

2.2 Perbedaan Mendasar dengan Logos Yunani
Jika dibandingkan dengan Logos Yunani, perbedaan teologisnya sangat tajam:

e Yunani: Logos adalah prinsip kosmik, abstrak, impersonal.
e Yohanes: Logos adalah pribadi, relasional, inkarnasional.

Dalam filsafat Yunani, manusia bisa berusaha “selaras” dengan Logos. Dalam teologi Yohanes,
manusia justru berjumpa dengan Logos. Logos bukan hukum alam, melainkan Tuhan yang
mengasihi, datang, dan menyelamatkan.

2.3 Logos dalam Pemikiran Para Bapa Gereja

Sejak abad pertama hingga abad keempat, para teolog awal Kekristenan atau yang dikenal
sebagai Bapa Gereja, berusaha menjelaskan dan mempertahankan makna Logos ini di tengah
dunia yang masih sangat dipengaruhi filsafat Yunani-Romawi.




Justin Martyr (x100-165 M)

Justin adalah salah satu apologet Kristen paling awal yang menggunakan konsep Logos untuk
menjembatani iman Kristen dengan filsafat Yunani. la mengajukan gagasan tentang Logos
spermatikos — “benih Logos.” Menurut Justin, Logos (Kristus) sudah menaburkan “benih-benih
kebenaran” ke dalam seluruh umat manusia, bahkan sebelum inkarnasi. Itulah sebabnya, filsuf-
filsuf Yunani yang mencari kebenaran sejati sesungguhnya sedang berhubungan dengan cahaya
Logos, meskipun mereka belum mengenal Kristus secara penuh.

Dengan demikian, Justin mengajukan pandangan yang sangat inklusif: kebenaran yang ditemukan
di luar Kekristenan tetap sahih sejauh bersumber pada Logos yang satu. Hal ini sekaligus
menegaskan bahwa semua jalan kebenaran pada akhirnya bermuara kepada Kristus.

Irenaeus dari Lyon (£130-202 M)

Irenaeus menekankan Logos sebagai bagian dari rencana keselamatan Allah. Menurutnya, Logos
berperan aktif sejak penciptaan, tetapi puncaknya adalah dalam inkarnasi Kristus. Irenaeus
menolak segala bentuk gnostisisme yang memisahkan dunia material dari keselamatan. Baginya,
karena Logos telah menjadi daging, maka keselamatan meliputi seluruh ciptaan, bukan hanya jiwa
manusia.

Athanasius dari Alexandria (x296-373 M)

Dalam karya klasiknya De Incarnatione, Athanasius menegaskan bahwa hanya Logos yang adalah
Allah sejati yang dapat menyelamatkan manusia. Jika Kristus hanya makhluk ciptaan atau sekadar
perantara, maka keselamatan tidak akan mungkin. Inkarnasi berarti Allah sendiri yang turun
menjadi manusia, agar manusia diangkat kembali kepada Allah.

Athanasius menegaskan aspek ontologis Logos: la sehakikat (homoousios) dengan Allah Bapa.
Pandangan ini menjadi landasan penting Konsili Nicea (325 M), yang meneguhkan iman Kristen
terhadap keilahian penuh Kristus sebagai Logos.

Agustinus dari Hippo (354-430 M)

Agustinus menafsirkan Logos sebagai hikmat ilahi yang memampukan manusia mengenal Allah.
Dalam De Trinitate, ia membandingkan Logos dengan “kata batin” (verbum interius) dalam jiwa
manusia. Sama seperti manusia melahirkan kata dari pikirannya, demikian juga Allah Bapa
“melahirkan” Sang Firman, yaitu Anak. Namun berbeda dengan manusia, Sang Firman adalah
pribadi sejati yang sehakikat dengan Bapa.

Agustinus menekankan bahwa Logos adalah wahyu tertinggi Allah. Melalui Logos, manusia tidak
hanya mengenal kebenaran, tetapi juga mengalami kasih karunia yang menyelamatkan.




2.4 Logos sebagai Wahyu dan Keselamatan

Dari Yohanes hingga para Bapa Gereja, jelaslah bahwa Logos bukan hanya sebuah konsep, tetapi
inti dari iman Kristen: Allah yang berbicara, menyatakan diri, mencipta, dan menyelamatkan.
Logos adalah wahyu ilahi yang berpuncak pada inkarnasi Kristus.

Dengan demikian, Logos adalah:
o Pencipta: melalui Dia segala sesuatu ada (Yoh. 1:3).

« Penerang: cahaya yang menerangi semua orang (Yoh. 1:9).
e Juru Selamat: Firman yang menjadi manusia untuk menebus dunia.

2.5 Implikasi Teologis bagi Zaman Digital

Mengapa konsep Logos ini penting ketika kita membandingkannya dengan algoritma?

Karena Logos menegaskan bahwa kebenaran sejati bersifat personal, relasional, dan penuh
kasih, bukan sekadar korelasi data.

Algoritma dapat memprediksi perilaku, tetapi tidak bisa mengasihi. Algoritma bisa menghitung
probabilitas, tetapi tidak bisa mengampuni. Algoritma dapat menilai manusia berdasarkan data,
tetapi Logos menegaskan bahwa setiap manusia berharga tanpa syarat karena diciptakan segambar
dengan Allah.

Dengan demikian, Logos memberi dasar teologis untuk menghadapi dunia digital:
e Menolak reduksi manusia menjadi data.

e Menolak kebenaran semu yang hanya berbasis statistik.
e Menegaskan kembali martabat manusia sebagai Imago Dei.




Bab 3

Logos dalam Tradisi Iman dan Hermeneutika

3.1 Logos sebagai Pusat Tafsir Iman

Sejak awal Kekristenan, konsep Logos bukan hanya sebuah istilah teologis, melainkan kunci
hermeneutika —cara menafsirkan realitas, Kitab Suci, dan pengalaman iman.

Bagi gereja perdana, Yesus sebagai Logos adalah “kacamata iman” untuk membaca kembali
seluruh Kitab Suci Perjanjian Lama. Nubuatan, hukum, bahkan kisah penciptaan ditafsir ulang
dalam terang Kristus. Logos adalah “prinsip penafsir” yang menyatukan fragmen teks dan sejarah
dalam satu kisah besar: karya keselamatan Allah.

Dengan demikian, Logos berfungsi sebagai:

Pusat hermeneutika Kitab Suci — Alkitab dibaca dalam terang Kristus.

Pusat pengalaman iman — setiap praktik liturgi, doa, dan ajaran gereja diarahkan kepada
Logos.

Pusat kebenaran teologis — Logos menjadi tolok ukur ortodoksi, khususnya dalam
pergumulan melawan ajaran sesat.

3.2 Hermeneutika Logos dalam Sejarah Gereja

Tradisi gereja terus mengembangkan hermeneutika yang berpusat pada Logos.

Gereja perdana menafsirkan Perjanjian Lama secara kristologis: misalnya, kisah
penciptaan (Kejadian 1) dipahami dalam terang Yohanes 1, bahwa dunia dijadikan oleh
Logos.

Bapa Gereja seperti Origen dan Agustinus menekankan bahwa membaca Kitab Suci
berarti mencari Kristus di balik teks. Logos adalah kunci pembuka “makna rohani” yang
melampaui sekadar huruf.

Tradisi skolastik (Thomas Aquinas) menghubungkan Logos dengan ratio, menegaskan
bahwa iman dan akal budi berasal dari sumber yang sama — Firman Allah.

Tradisi Reformasi menegaskan kembali bahwa Firman (Logos) adalah pusat
pewahyuan, dengan Kitab Suci sebagai saksi yang hidup dari Firman itu.

Dalam semua periode itu, Logos bukan hanya konten iman, melainkan metode penafsiran

iman.




3.3 Logos dan Hermeneutika Eksistensial

Memasuki abad modern, Logos juga menjadi dasar untuk pendekatan hermeneutika eksistensial.
Teolog seperti Karl Barth menolak mengidentikkan Firman hanya dengan teks tertulis. Bagi Barth,
Firman adalah Allah yang berbicara melalui Kristus, Alkitab, dan pemberitaan Injil. Logos adalah
peristiwa perjumpaan — bukan sekadar informasi.

Hal ini menegaskan kembali bahwa Logos adalah relasional dan personal. Membaca Kitab Suci
berarti memasuki perjumpaan dengan Kristus, bukan hanya mengurai teks.

3.4 Logos dan Hermeneutika Digital

Di sinilah kita sampai pada tantangan baru: bagaimana menafsirkan Logos di era digital, ketika
algoritma ikut menentukan apa yang kita baca, lihat, dan percayai?

Jika dulu hermeneutika bertanya, “Apa maksud penulis Kitab Suci? ", Kini pertanyaan
bertambah: “Bagaimana algoritma memengaruhi cara kita menafsirkan teks, bahkan teks suci?”

Contoh konkret:

o Saat membaca Alkitab digital, aplikasi bisa menampilkan ayat “populer” berdasarkan
algoritma, bukan kebutuhan rohani pembaca.

e Mesin pencari bisa menentukan tafsir mana yang muncul pertama kali, sehingga
algoritma menjadi “penafsir awal” sebelum manusia berpikir kritis.

o Media sosial membentuk ekosistem tafsir melalui viralitas, bukan kedalaman.

Dengan demikian, hermeneutika digital menantang kita untuk tetap menegaskan Logos sebagai
pusat tafsir, bukan algoritma. Logos mengundang relasi personal, sementara algoritma cenderung
mengurung kita dalam gelembung data (filter bubble).

3.5 Menuju Hermeneutika yang Memerdekakan
Jika Logos adalah Firman yang hidup, maka hermeneutika Kristen harus selalu membebaskan,
memberi terang, dan menghidupkan. Bahaya di era digital adalah tafsir iman direduksi menjadi
“tren” atau “ranking algoritma.”
Karena itu, hermeneutika masa kini harus bersikap kritis:

e Menyadari bias algoritma yang membentuk cara kita mengakses informasi.

« Menolak penyempitan kebenaran menjadi sekadar korelasi data.

e Menghidupi hermeneutika Logos yang berfokus pada kasih, keadilan, dan relasi.

Dengan begitu, tradisi hermeneutika yang berakar pada Logos dapat diperluas menjadi
hermeneutika profetik di era digital.




Bab 4

Sejarah dan Definisi Algoritma

4.1 Asal-Usul Kata dan Konsep

Kata algoritma berasal dari nama seorang ilmuwan Muslim besar, Abu Ja’far Muhammad ibn
Musa al-Khawarizmi (£780-850 M), seorang matematikawan Persia yang karyanya tentang
aritmetika Hindu-Arab diterjemahkan ke dalam bahasa Latin pada abad ke-12. Dari transliterasi
namanya (Algoritmi), lahirlah istilah algorithmus yang kemudian menjadi algorithm dalam bahasa
Inggris, dan algoritma dalam bahasa Indonesia.

Secara teknis, algoritma berarti serangkaian langkah logis dan sistematis untuk memecahkan
masalah tertentu. Konsep ini sudah ada jauh sebelum komputer ditemukan, karena manusia
selalu menggunakan prosedur atau aturan dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari.

Namun, al-Khawarizmi-lah yang memberikan kerangka matematis formal: operasi aritmetika,
sistem angka desimal, serta tata cara perhitungan yang jelas. Karena itu, ia sering disebut sebagai
“Bapak Aljabar” dan peletak dasar logika komputasi modern.

4.2 Algoritma dalam Tradisi Matematika
Dalam sejarah matematika, algoritma selalu hadir:

e Euclides (£300 SM): sudah merumuskan metode sistematis mencari greatest common
divisor (algoritma Euclides).

o Al-Khawarizmi (abad 9): mengembangkan algoritma numerik dengan sistem bilangan
desimal, memungkinkan perkembangan aljabar.

e Zaman Renaisans: algoritma dipakai dalam navigasi, astronomi, dan perdagangan.

e Abad 20: Alan Turing dan Alonzo Church merumuskan konsep formal tentang
komputasi. “Mesin Turing” menjadi dasar teori komputer modern.

Artinya, sejak awal, algoritma adalah bahasa universal logika manusia, diterapkan baik dalam
matematika murni maupun kehidupan praktis.




4.3 Definisi Modern
Dalam ilmu komputer modern, algoritma didefinisikan sebagai:

“Urutan instruksi yang terbatas, terstruktur, dan logis, yang mengubah masukan (input) menjadi
keluaran (output) dengan cara yang dapat diprediksi.”

Ciri-ciri utama algoritma:

Terbatas — harus selesai dalam jumlah langkah tertentu.

Terstruktur — terdiri dari urutan, percabangan (conditional), dan pengulangan (looping).
Deterministik — setiap langkah jelas, tidak ambigu.

Efisien — menghasilkan solusi dengan sumber daya minimal.

Generalisasi — dapat diterapkan pada berbagai kasus serupa.

g

Dalam praktiknya, algoritma diwujudkan dalam kode komputer. Setiap aplikasi, situs web,
bahkan perangkat pintar yang kita gunakan, pada dasarnya adalah eksekusi algoritma.

4.4 Dari Perhitungan ke Peradaban Digital

Perkembangan algoritma memasuki fase baru sejak komputer elektronik lahir pada abad ke-20.
Jika dulu algoritma hanya membantu manusia menghitung, kini algoritma mengambil alih proses
pengambilan keputusan.

Beberapa contoh penerapan algoritma modern:

Media sosial: menentukan konten apa yang muncul di beranda kita.

E-commerce: merekomendasikan produk sesuai pola belanja.

Perbankan: menganalisis risiko kredit melalui data historis.

Kesehatan: mendiagnosis penyakit melalui pola data medis.

Kecerdasan buatan (Al): menggerakkan mobil otonom, mengenali wajah, hingga
menghasilkan teks seperti ini.

Algoritma tidak lagi sekadar instruksi teknis, melainkan arsitek dunia digital yang mengatur
ritme kehidupan.




4.5 Algoritma vs. “Akal Budi”

Ada kemiripan menarik antara konsep Logos dalam filsafat Yunani dengan algoritma modern:
keduanya dipandang sebagai prinsip pengatur. Bedanya, Logos Yunani dilihat sebagai hukum
kosmik, sedangkan algoritma adalah hukum buatan manusia.

Jika Logos adalah nalar yang menjiwai alam semesta, algoritma adalah nalar yang diprogram
untuk mengatur aliran data. Logos adalah prinsip universal; algoritma adalah prosedur partikular.
Logos bersifat transenden; algoritma bersifat imanen.

Analogi inilah yang akan menjadi titik perbandingan kita nanti ketika menempatkan Logos vs.
Algoritma.




Bab 5
Algoritma di Era Digital

5.1 Dari Kode ke Kehidupan Sehari-hari

Bayangkan sebuah pagi yang biasa. Begitu bangun tidur, tangan kita secara refleks meraih ponsel.
Begitu layar menyala, Instagram sudah menyuguhkan foto liburan seorang teman, TikTok
memutar video lucu yang sedang viral, dan YouTube merekomendasikan vlog perjalanan terbaru.
Tidak ada yang kita pilih secara sadar — semua sudah dipilihkan oleh algoritma.

Di balik layar, jutaan baris kode bekerja tanpa lelah, menghitung apa yang paling mungkin
membuat kita betah menatap layar. Semakin lama kita menatap, semakin banyak iklan yang bisa
ditampilkan. Tanpa kita sadari, algoritma sedang mengatur irama pagi kita.

5.2 Netflix dan Narasi Hidup

Contoh lain; Netflix.

Pernahkah kita merasa seperti “dituntun” dalam pilihan tontonan? Setelah menonton satu serial,
sistem segera menawarkan tontonan lain dengan genre serupa. Kita merasa bebas memilih, padahal
algoritma sudah mengarahkan kita pada jalur tertentu.

Misalnya, seseorang yang menonton dokumenter konspirasi bisa dengan cepat masuk ke pusaran
konten serupa. Perlahan, ia mulai percaya bahwa dunia memang dikendalikan oleh kelompok
rahasia. Narasi hidupnya dibentuk bukan oleh fakta obyektif, tetapi oleh jalur tontonan algoritmik.

Netflix tidak peduli apakah yang kita tonton membangun atau merusak cara pandang kita. Yang
penting adalah: apakah kita tetap menonton.

5.3 Instagram dan Krisis Identitas

Hal serupa terjadi di Instagram. Algoritma menonjolkan foto-foto tubuh ideal, liburan mewah, atau
gaya hidup glamor. Akibatnya, banyak anak muda merasa tidak cukup cantik, tidak cukup kaya,
atau tidak cukup sukses dibandingkan standar “normal” yang sebenarnya hanya konstruksi
algoritma.




Dalam psikologi, fenomena ini disebut social comparison trap (jebakan perbandingan sosial).
Namun dalam teologi, kita bisa melihat ini sebagai bentuk reduksi martabat manusia: dari Imago
Dei yang unik, menjadi sekadar like dan followers.

Dengan kata lain, algoritma Instagram telah menciptakan sebuah “altar” baru, tempat banyak
orang beribadah pada citra diri digital mereka sendiri.

5.4 Algoritma dan Krisis Kebenaran

Algoritma juga memengaruhi cara kita memahami kebenaran.

Di media sosial, informasi yang paling banyak disukai atau dibagikan dianggap paling benar.
Akibatnya, teori konspirasi bisa lebih viral daripada laporan ilmiah, berita palsu lebih cepat
menyebar daripada Klarifikasi resmi.

Kebenaran yang seharusnya bersifat relasional (dalam Logos: Akulah jalan, kebenaran, dan

hidup), kini direduksi menjadi kebenaran algoritmik: apa yang paling banyak klik adalah yang
dianggap benar.

5.5 Algoritma sebagai “Liturgi Baru”
Jika kita amati, algoritma memiliki kemiripan dengan liturgi keagamaan:
o Liturgi gereja mengatur jam ibadah, bacaan doa, dan urutan ritual.
o Liturgi algoritma mengatur kapan notifikasi berbunyi, konten apa yang muncul, dan

urutan tayangan di beranda.

Bedanya, liturgi gereja bertujuan mengarahkan manusia kepada Allah, sedangkan liturgi algoritma
bertujuan mengarahkan manusia untuk berlama-lama di layar.

Tidak heran, ada orang yang lebih sulit berhenti scrolling Instagram daripada berhenti saat berdoa.
Algoritma telah mengambil alih ritme eksistensial manusia.

5.6 Refleksi Singkat

Narasi-narasi ini menunjukkan bahwa algoritma tidak lagi sekadar alat teknis. la adalah aktor
kultural yang membentuk cara kita memandang diri, orang lain, dan dunia. la bisa memberi
kenyamanan, tetapi juga bisa menciptakan krisis identitas, krisis nilai, dan krisis kebenaran.

Dengan demikian, kita perlu bersiap untuk melangkah ke analisis lebih mendalam: bagaimana
algoritma menciptakan Krisis epistemologis dan etis, dan apa yang bisa ditawarkan teologi
sebagai koreksi dan penuntun.

> Karena itu, Bab 6 akan mengajak kita menelusuri lebih kritis: mengapa algoritma yang
tampak netral bisa membawa krisis besar bagi martabat manusia dan kebenaran?




Bab 6

Krisis Epistemologis dan Etis

6.1 Epistemologi di Era Digital

Epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas bagaimana kita mengetahui sesuatu, dan
apa yang membuat suatu pengetahuan sahih. Sejak zaman Yunani kuno, pertanyaan ini selalu
diperdebatkan: apakah kebenaran ditemukan lewat rasio, pengalaman, atau wahyu?

Namun, di era digital, epistemologi mengalami guncangan. Kebenaran tidak lagi terutama dicari
melalui perenungan atau penelitian, melainkan ditawarkan oleh algoritma. Google, YouTube,
dan media sosial seringkali menjadi “otoritas epistemologis” baru: orang menganggap benar apa
yang paling sering muncul di layar mereka.

Fenomena ini melahirkan krisis:

o Filter bubble: algoritma hanya menampilkan informasi sesuai preferensi kita, sehingga
kita hidup dalam ruang gema (echo chamber) yang menguatkan bias, bukan meluaskan
wawasan.

e Click-truth: kebenaran direduksi menjadi jumlah klik atau share. Apa yang populer
dianggap benar, apa yang sepi dianggap salah.

o Dataisme: muncul keyakinan baru bahwa data adalah sumber kebenaran tertinggi. Jika
data mendukung, itu dianggap benar; jika tidak, dianggap salah.

Dalam terang teologi, ini jelas bertentangan dengan Logos. Logos menegaskan kebenaran sebagai

relasi personal: “Akulah jalan, kebenaran, dan hidup” (Yoh. 14:6). Kebenaran bukan sekadar
korelasi data, melainkan pribadi yang hidup dan mengasihi.

6.2 Etika Algoritmik: Masalah Bias dan Ketidakadilan

Untuk memahami krisis etis algoritma, mari kita lihat beberapa kasus nyata:

1. Cambridge Analytica (2016-2018)

Skandal Cambridge Analytica mengungkap bagaimana data jutaan pengguna Facebook
dikumpulkan tanpa izin, lalu digunakan untuk memengaruhi pemilu, termasuk Brexit dan Pemilu

Amerika Serikat 2016.

Algoritma dipakai untuk mengenali kelemahan psikologis individu melalui data “like” mereka,
lalu mem-bombardir dengan iklan politik yang sesuai.




Hasilnya, kebenaran politik bukan lagi dicari melalui debat rasional, melainkan direkayasa oleh
algoritma yang tahu “apa yang ingin kita dengar.”

Ini adalah contoh krisis epistemologis: kebenaran publik dimanipulasi oleh algoritma yang
hanya peduli pada efektivitas persuasi, bukan integritas informasi.

2. Bias Al dalam Rekrutmen Kerja (Kasus Amazon, 2018)

Amazon pernah mengembangkan sistem perekrutan berbasis Al. Sistem ini dilatih dengan data
lamaran kerja selama 10 tahun. Hasilnya mengejutkan: algoritma cenderung mendiskriminasi
perempuan.

Mengapa? Karena data historis didominasi oleh laki-laki di bidang teknologi. Al “belajar” bahwa
kandidat laki-laki lebih layak, sehingga menurunkan skor lamaran dari perempuan, bahkan jika
mereka sama kompeten.

Ini adalah contoh krisis etis: algoritma memperkuat bias historis, sehingga merugikan kelompok
tertentu, tanpa ada ruang belas kasihan atau koreksi moral.

3. Filter Bubble Politik (Kasus Pemilu di berbagai negara)

Di banyak negara, algoritma media sosial berkontribusi memperkuat polarisasi politik. Misalnya,
di Amerika, pengguna konservatif lebih sering disuguhi konten konservatif, sementara pengguna
progresif hanya melihat konten progresif.

Akibatnya, masyarakat hidup dalam “gelembung informasi” (filter bubble). Orang tidak lagi
melihat pandangan berbeda, melainkan hanya penguatan atas apa yang sudah mereka percayai.

Efeknya adalah polarisasi ekstrem: lawan politik dianggap musuh, bukan sesama warga.
Algoritma, yang awalnya dimaksudkan untuk meningkatkan keterlibatan pengguna, justru
memecah masyarakat.

6.3 Pertentangan Ontologis: Logos vs Algoritma
Dari krisis epistemologis dan etis ini, terlihat jelas pertentangan antara Logos dan algoritma:

e Logos: Kebenaran adalah pribadi — relasional, eksistensial, membebaskan.

o Algoritma: Kebenaran adalah data — korelasi, prediktif, mengurung.

e Logos: Etika berakar pada kasih dan belas kasihan.

o Algoritma: Etika berakar pada efisiensi dan probabilitas.

Dengan demikian, persoalan ini bukan sekadar teknis, melainkan ontologis. Kita sedang
berhadapan dengan dua paradigma realitas yang berbeda: Logos yang hidup vs algoritma yang
impersonal.




Logos mengundang manusia pada kebenaran yang relasional dan membebaskan.

Algoritma mengunci manusia dalam filter bubble yang menyesakkan.

Logos menawarkan kasih dan belas kasihan.

Algoritma menolak peluang kedua, seperti dalam kasus rekrutmen Al.

Logos memerdekakan manusia.

Algoritma, seperti dalam skandal Cambridge Analytica, justru memperbudak kehendak
melalui manipulasi psikologis.

6.4 Tantangan Bagi Filsafat dan Teologi
Krisis epistemologis dan etis akibat algoritma menuntut respons serius:

« Filsafat harus mengingatkan bahwa tidak semua yang bisa dihitung adalah kebenaran.
Ada ruang kebijaksanaan, kesadaran diri, dan pengalaman eksistensial yang tidak bisa
direduksi oleh mesin.

e Teologi harus menegaskan kembali martabat manusia dan kasih ilahi. Teologi perlu
berani berbicara profetik: teknologi adalah alat, bukan tuhan baru yang mengatur
kebenaran dan keadilan.

Dengan begitu, kita bisa mencegah “teknodogmatisme” — sebuah kondisi di mana algoritma
dianggap mutlak dan tidak bisa dipertanyakan.

Filsafat harus menjadi suara kritis di tengah mitos “netralitas” algoritma. Teologi harus
mengingatkan bahwa ketika algoritma mengambil alih fungsi Logos — sebagai sumber kebenaran,
pembimbing moral, bahkan penentu relasi manusia — maka yang terjadi adalah penyembahan
berhala digital.

7 Dengan kasus-kasus ini, kita melihat bahwa krisis algoritmik bukan teori abstrak, melainkan
realitas sosial-politik yang nyata.

Karena itu, Bab 7 nanti akan memperlihatkan perbandingan tajam Logos vs Algoritma sebagai
dua prinsip pengatur kehidupan.




Bab 7

Pertarungan Dua Prinsip: Logos vs Algoritma

7.1 Dua Arsitek Kehidupan

Sepanjang sejarah, manusia selalu mencari “prinsip pengatur” yang memberi makna pada dunia.

e Bagi Yunani kuno, prinsip itu adalah Logos: nalar kosmik yang menyatukan keteraturan
semesta.

o Bagi iman Kristen, Logos adalah Firman yang hidup: Kristus, pribadi ilahi yang
mencipta dan menyelamatkan.

o Bagi eradigital, prinsip itu kini tampak bergeser: algoritma, kode yang mengatur arus
data, keputusan, bahkan relasi manusia.

Dengan kata lain, Logos dan algoritma sama-sama tampil sebagai “arsitek peradaban.” Tetapi
hakikat dan tujuannya sangat berbeda.

7.2 Logos sebagai Prinsip Relasional

Dalam teologi Kristen, Logos adalah pribadi yang hidup. la bukan sekadar hukum atau konsep,
melainkan Allah yang hadir dan berelasi. Logos mengatur kehidupan bukan dengan kalkulasi,
tetapi dengan kasih. la menuntun manusia bukan sebagai angka, tetapi sebagai pribadi yang tak
tergantikan.

Kebenaran Logos: bersifat personal, eksistensial, membebaskan.
Keadilan Logos: berpihak pada yang lemah, penuh belas kasihan.
Kasih Logos: tanpa syarat, melampaui logika transaksi.
Martabat Logos: manusia adalah Imago Dei, tak tergantikan.

7.3 Algoritma sebagai Prinsip Digital
Algoritma, di sisi lain, bekerja secara impersonal. la adalah kode yang logis, efisien, dan
prediktif. Dalam dunia digital, algoritma mengatur interaksi, ekonomi, bahkan cara berpikir

manusia.

o Kebenaran algoritmik: berbasis data, korelasi, dan probabilitas.
o Keadilan algoritmik: tampak netral, tetapi sering memperkuat bias.




o “Kasih” algoritmik: berbasis skor, rating, dan relevansi.
« Martabat algoritmik: manusia dipandang sebagai profil data yang bisa dihitung.

Algoritma memang memberi keteraturan, tetapi keteraturan yang kaku, tanpa belas kasihan, dan
sering kali menindas martabat manusia.

7.4 Perbandingan Fundamental

Untuk memudahkan, perbandingan Logos dan algoritma dapat dilihat sebagai berikut:

Aspek Logos Algoritma

Kode matematis, impersonal,

Hakikat Pribadi ilahi, relasional, transenden .
imanen

Personal, eksistensial (Akulah jalan,

Kebenaran kebenaran, hidup) Data, korelasi, probabilitas

Keadilan Berbasis belas kasihan, berpihak pada yang E_f|S|en3|, generalisasi, sering
lemah bias

Kasih Tanpa syarat, anugerah Skor, rating, relevansi

Martalpat Imago Dei, unik, tak tergantikan P_rofll data_, bisa diganti &

manusia dikalkulasi

Masa lalu dikunci dalam

Pengampunan  Masa lalu dihapus, memberi peluang baru riwayat data

7.5 Pertarungan Hermeneutis

Pernyataan provokatif “Firman kini menjadi algoritma” bisa dianggap sebagai cermin
hermeneutis: apakah kehidupan kita lebih banyak ditentukan oleh Firman atau oleh kode digital?

Jika Logos adalah pusat tafsir iman, algoritma kini sering menjadi pusat tafsir realitas sehari-hari.
Banyak orang lebih percaya hasil mesin pencari daripada Kitab Suci, lebih mengikuti rekomendasi
aplikasi daripada bimbingan rohani.

Pertarungan ini bukan sekadar wacana, tetapi pertarungan nyata:

o Apakah kita mencari kebenaran dalam pribadi yang hidup, atau dalam data yang
dihitung?

o Apakah kita membangun keadilan berdasarkan belas kasihan, atau berdasarkan skor
algoritmik?

o Apakah kita melihat sesama sebagai citra Allah, atau sebagai akun dengan nilai ekonomi?




7.6 Pertarungan yang Menentukan Masa Depan

Pertarungan Logos vs algoritma adalah pertarungan tentang masa depan kemanusiaan. Jika kita
tunduk sepenuhnya pada logika algoritmik, maka manusia berisiko kehilangan martabatnya,
direduksi menjadi angka. Tetapi jika kita kembali kepada Logos, kita menemukan kebenaran yang
membebaskan, kasih yang memulihkan, dan keadilan yang sejati.

Dengan demikian, tugas iman dan filsafat bukan menolak algoritma secara total, tetapi
menempatkannya di bawah terang Logos. Algoritma bisa menjadi alat yang bermanfaat, tetapi
tidak boleh menjadi “tuhan baru” yang menggantikan Firman.

7 Bab 7 ini memperlihatkan perbandingan langsung antara Logos dan algoritma.
Bab berikutnya (Bab 8: Kebenaran, Keadilan, Kasih, dan Martabat Manusia) akan
menguraikan lebih detail bagaimana perbedaan itu terwujud dalam dimensi-dimensi etis yang
paling konkret bagi kehidupan manusia.




Bab 8

Kebenaran, Keadilan, Kasih, dan Martabat Manusia

8.1 Kebenaran: Firman vs Data

Dalam Injil Yohanes, Yesus berkata: “Akulah jalan, kebenaran, dan hidup” (Yoh. 14:6).
Kebenaran dalam Logos bersifat personal, relasional, dan membebaskan. la bukan sekadar
proposisi, melainkan perjumpaan dengan Pribadi yang hidup.

Sebaliknya, algoritma memahami kebenaran sebagai korelasi data. Apa yang dianggap benar
adalah apa yang paling sering muncul, paling banyak diklik, atau paling sesuai dengan pola.
Masalahnya, korelasi bukan selalu kebenaran. Data bisa bias, informasi bisa dimanipulasi.

o Kebenaran Logos: membawa manusia pada relasi dengan Allah dan sesama,
membebaskan dari kebohongan.

o Kebenaran algoritmik: membawa manusia pada prediksi dan probabilitas, tetapi bisa
menyesatkan jika pola dianggap sebagai realitas.

8.2 Keadilan: Belas Kasihan vs Efisiensi

Logos mewujudkan keadilan yang berpihak pada yang lemah. Dalam tradisi Alkitab, Allah selalu
berpihak pada yang tertindas: janda, yatim, orang miskin, orang asing. Keadilan Logos tidak
netral secara dingin, melainkan hangat dengan belas kasihan.

Algoritma, di sisi lain, tampak netral, tetapi justru sering memperkuat ketidakadilan. Sistem
kredit otomatis bisa menolak seseorang hanya karena riwayat buruk di masa lalu. Sistem
rekrutmen berbasis Al bisa menyingkirkan kelompok tertentu karena bias data.

o Keadilan Logos: memberi ruang pengampunan, mempertimbangkan konteks,
mengutamakan belas kasihan.

o Keadilan algoritmik: mengejar efisiensi, menggeneralisasi, tanpa ruang untuk
pengecualian moral.




8.3 Kasih: Anugerah vs Skor

Kasih dalam Logos adalah kasih tanpa syarat. Kristus menerima orang berdosa, mengampuni
musuh, dan mengasihi tanpa pamrih. Kasih tidak dihitung, tidak diberi skor, tidak diberi syarat.

Kasih algoritmik berbeda: ia bekerja dengan logika ranking dan scoring. Kita hanya
mendapatkan perhatian algoritma jika memenuhi profil tertentu, jika skor relevansi kita tinggi.
Dunia digital mengajarkan bahwa “kasih™ hanya diberikan berdasarkan performa, popularitas,
atau data.

o Kasih Logos: menerima apa adanya, memberi ruang pertumbuhan, melampaui logika
transaksi.
o Kasih algoritmik: berbasis perhitungan skor, bersyarat, transaksional.

8.4 Martabat Manusia: Imago Dei vs Profil Data

Teologi Logos menegaskan bahwa manusia adalah Imago Dei — citra Allah. Setiap manusia unik,
tak tergantikan, dan bernilai tanpa syarat. Tidak ada algoritma, tidak ada statistik, yang bisa
menghapus nilai ontologis ini.

Namun, dalam dunia algoritmik, manusia direduksi menjadi profil data: umur, gender, lokasi,
minat, riwayat belanja, interaksi digital. Martabat manusia dipadatkan menjadi angka dan kategori.
Dalam sistem ini, nilai kita bukan lagi berasal dari siapa kita, tetapi dari seberapa berguna data kita
bagi sistem.

e Martabat Logos: tidak bisa diganti, tidak bisa direduksi, bernilai karena berasal dari
Allah.
o Martabat algoritmik: relatif, bisa ditukar, bergantung pada relevansi dan kegunaan data.

8.5 Pengampunan: Peluang Baru vs Masa Lalu yang Mengikat
Satu perbedaan mencolok adalah soal pengampunan.

o Dalam Logos, masa lalu tidak mengunci masa depan. Kristus mengampuni, memberi
peluang baru, bahkan melupakan dosa-dosa lama.

o Dalam algoritma, masa lalu justru menentukan masa depan. Riwayat kredit buruk, jejak
digital, atau kesalahan kecil akan selalu membayangi. Algoritma tidak tahu arti grace
(anugerah).




8.6 Refleksi Etis

Keempat dimensi ini menunjukkan bahwa Logos dan algoritma tidak sekadar berbeda, tetapi
sering berlawanan secara etis. Logos membebaskan, algoritma mengikat. Logos mengangkat
martabat, algoritma mereduksi. Logos memberi kasih tanpa syarat, algoritma memberi “perhatian”
berdasarkan skor.

Karena itu, tugas teologi adalah mengklaim kembali ruang hidup manusia di bawah terang
Logos, sambil mengarahkan teknologi agar tidak melanggar nilai-nilai kemanusiaan.

7 Bab 8 ini memperjelas perbedaan etis yang konkret antara Logos dan algoritma.
Bab berikutnya (Bab 9: Hermeneutika Digital) akan membawa kita pada pertanyaan reflektif:
bagaimana kita menafsirkan Firman (Logos) di era ketika algoritma juga bertindak sebagai
“penafsir” hidup kita?




Bab 9

Hermeneutika Digital

9.1 Dari Hermeneutika Teks ke Hermeneutika Data

Tradisi iman Kristen selalu berakar pada hermeneutika — seni menafsirkan. Gereja perdana
menafsirkan Perjanjian Lama dalam terang Kristus, para Bapa Gereja menafsirkan teks suci
dengan mencari makna rohani, dan teolog modern menekankan perjumpaan eksistensial dengan
Firman.

Namun, di era digital, tafsir tidak lagi hanya soal teks. Algoritma kini ikut membentuk cara kita
menafsirkan realitas.

e Mesin pencari menafsirkan pertanyaan kita, lalu memberi jawaban sesuai logika data.

« Media sosial menafsirkan minat kita, lalu menampilkan konten sesuai preferensi.

e Aplikasi Alkitab digital menampilkan “ayat populer,” seolah-olah ayat itu lebih relevan
daripada yang lain.

Dengan kata lain, algoritma telah menjadi penafsir awal (first hermeneut) sebelum kita sendiri
menafsirkan.

9.2 “Firman Kini Menjadi Algoritma”?

Frasa provokatif “Firman kini menjadi algoritma” bisa dibaca secara hermeneutis, bukan
ontologis.

« Secara ontologis: klaim ini salah, karena Logos adalah pribadi ilahi, sementara algoritma
hanyalah kode.

o Secara hermeneutis: klaim ini benar sebagai kritik, karena banyak orang kini lebih
percaya algoritma daripada Logos dalam mencari kebenaran.

Pertanyaan hermeneutis penting muncul: Apakah kita sedang membiarkan algoritma
menggantikan peran Logos sebagai pusat tafsir hidup?




9.3 Bias Hermeneutika Algoritmik
Bahaya terbesar hermeneutika digital adalah bahwa algoritma selalu membawa bias tersembunyi.

o Konten yang viral dianggap lebih relevan, meski mungkin menyesatkan.
o Tafsir populer lebih mudah muncul, sementara tafsir minoritas terpinggirkan.
« Notifikasi mendorong tafsir instan, bukan refleksi mendalam.

Akibatnya, manusia terjebak dalam “hermeneutika sempit” yang dibatasi oleh logika komersial
perusahaan teknologi. Tafsir iman bisa kehilangan kedalaman karena disubstitusi oleh algoritma
yang mengutamakan engagement.

9.4 Hermeneutika Logos di Era Digital — Sebuah llustrasi

Suatu ketika, seorang jemaat bernama Maria bercerita kepada pendetanya. la sedang bergumul
dengan keputusan besar: apakah ia harus menerima tawaran pekerjaan di luar kota atau tetap
tinggal bersama keluarganya.

Dengan gelisah, Maria membuka aplikasi Alkitab digital. Begitu ia mengetik kata “pekerjaan,”
aplikasi menampilkan ayat yang paling sering disukai pengguna: “Apa pun juga yang kamu
perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia”
(Kolose 3:23).

Maria langsung merasa bahwa itu adalah jawaban Tuhan. la menafsirkan ayat itu sebagai dorongan
untuk menerima pekerjaan baru. Namun, beberapa minggu kemudian, ia merasa kosong dan
kehilangan arah, karena keputusan itu ternyata tidak selaras dengan kondisi keluarganya.

Sang pendeta kemudian mengingatkan: “Maria, ayat itu benar, tetapi menafsirkan Firman bukan
hanya soal menemukan teks populer. Hermeneutika itu perjumpaan dengan Kristus. Firman harus
dibaca dalam doa, komunitas, dan pergumulan nyata, bukan hanya berdasarkan algoritma
aplikasi.”

llustrasi ini menggambarkan bahaya hermeneutika digital yang terlalu cepat. Aplikasi digital bisa
membantu, tetapi jika dijadikan penafsir utama, maka kita lebih tunduk pada algoritma daripada
Logos.




9.5 Menuju Hermeneutika Digital yang Memerdekakan

Hermeneutika digital bukan berarti menolak teknologi, melainkan menggunakannya dengan
sadar dan Kritis.

e Menggunakan aplikasi digital, tetapi tidak tunduk padanya.

e Membaca Kitab Suci secara online, tetapi tetap menafsirkan dalam terang Logos, bukan
sekadar logika mesin.

e Memanfaatkan algoritma untuk memperluas akses iman, tetapi menolak reduksi iman
menjadi sekadar data.

Dengan cara ini, kita bisa membangun hermeneutika digital yang memerdekakan: menafsirkan
dunia digital dalam terang Logos, bukan sebaliknya.

Hermeneutika Logos menuntut relasi dan refleksi, bukan sekadar klik. Membaca Kitab Suci
bukan mencari ayat yang populer, tetapi berjumpa dengan Firman yang hidup.




Bab 10

Teologi Algoritma

10.1 Apa Itu Teologi Algoritma?

Istilah Teologi Algoritma mungkin terdengar janggal. Teologi biasanya berurusan dengan Allah,
wahyu, dan iman; sementara algoritma berurusan dengan logika, data, dan komputasi. Namun,
dalam dunia digital saat ini, keduanya tidak bisa lagi dipisahkan.

Teologi Algoritma bukan berarti menjadikan algoritma sebagai objek iman. Sebaliknya, ini adalah
upaya teologis untuk memahami, menilai, dan mengarahkan algoritma dalam terang Logos.
Sama seperti gereja perdana pernah merumuskan “teologi politik” untuk menghadapi kekaisaran
Romawi, kini kita perlu merumuskan “teologi algoritma” untuk menghadapi kekaisaran digital.

10.2 Tiga Pilar Teologi Algoritma
1. Algoritma sebagai Alat, Bukan Tuhan

Algoritma adalah ciptaan manusia. la bisa berguna, tetapi tidak boleh menjadi pusat makna hidup.
Teologi algoritma menegaskan: hanya Logos yang layak menjadi pusat kebenaran dan
penyembahan.

2. Algoritma yang Dibimbing oleh Kasih dan Keadilan

Jika algoritma kini mengatur keputusan-keputusan penting dalam hidup (dari pinjaman bank
hingga rekomendasi konten), maka algoritma harus dirancang dengan nilai-nilai kasih, belas
kasihan, dan keadilan. Teologi algoritma mendorong terciptanya Al etis yang memuliakan
martabat manusia, bukan mereduksinya.

3. Algoritma yang Membuka Ruang bagi Pengampunan
Berbeda dengan algoritma yang kaku dan menghukum berdasarkan data masa lalu, teologi

algoritma mengingatkan bahwa manusia butuh ruang pengampunan dan pembaruan. Karena itu,
sistem digital perlu memberi peluang kedua, bukan mengunci manusia dalam catatan historisnya.




10.3 Contoh Konkrit Teologi Algoritma

Algoritma Yesus: sebuah metafora untuk Al yang mengutamakan kasih, keadilan, dan
martabat manusia. Bayangkan sebuah sistem rekomendasi yang tidak hanya menawarkan
konten populer, tetapi juga konten yang menumbuhkan pengampunan, rekonsiliasi, dan
harapan.

Aplikasi Keuangan yang Berbelas Kasihan: bukan hanya menilai risiko kredit, tetapi
juga memberi jalan keluar bagi orang yang jatuh miskin, mirip dengan prinsip sabat dalam
Alkitab yang membebaskan hutang setiap tujuh tahun.

Media Sosial yang Profetik: algoritma yang tidak hanya mengejar engagement, tetapi
juga menampilkan suara-suara profetik dari pinggiran, memberi ruang bagi mereka yang
biasanya ditenggelamkan oleh logika viralitas.

10.3a Renungan Imajiner: Jika Yesus Menulis Algoritma

Bayangkan sejenak, Yesus hidup di abad ke-21 sebagai seorang programmer. la duduk di depan
layar komputer, menulis baris demi baris kode. Tapi algoritma yang la bangun tentu sangat
berbeda dari algoritma Silicon Valley.

Algoritma Kasih: Alih-alih hanya merekomendasikan konten viral, algoritma Yesus akan
menampilkan suara mereka yang terpinggirkan: orang miskin, yang tertindas, dan yang
dilupakan masyarakat. Konten yang diutamakan bukan yang paling menguntungkan,
melainkan yang paling menyembuhkan.

Algoritma Pengampunan: Jika seseorang pernah gagal, algoritma Yesus tidak akan terus
menghukum dengan catatan buruk masa lalu. Sebaliknya, la akan membuka kesempatan
baru, layaknya perumpamaan anak yang hilang. Riwayat data lama tidak dipakai untuk
mengutuk, tetapi untuk menolong membangun jalan pertobatan.

Algoritma Keadilan: Tidak ada diskriminasi berdasarkan gender, ras, atau status sosial.
Justru mereka yang paling lemah akan mendapat prioritas. Seperti Sabda-Nya: “Yang
terakhir akan menjadi yang pertama.”

Algoritma Kehidupan: Di dunia yang penuh dengan informasi instan, algoritma Yesus
akan mengundang jeda, kontemplasi, dan doa. Alih-alih membuat orang kecanduan layar,
algoritma itu akan memanggil manusia kembali pada keheningan untuk mendengar suara
Bapa.

Renungan imajiner ini menolong kita melihat: algoritma tidak harus menjadi mesin dingin yang
menekan manusia. la bisa, jika dipimpin oleh kasih, menjadi alat yang membangun kehidupan.
Pertanyaannya: apakah kita berani menulis algoritma seperti Yesus, ataukah kita terus
menulis algoritma yang hanya mengejar keuntungan?




10.4 Dimensi Spiritualitas Teologi Algoritma

Teologi algoritma juga mengingatkan kita akan bahaya idolatri digital. Banyak orang kini lebih
percaya pada “ramalan” algoritma (misalnya prediksi Al atau rekomendasi Google) daripada pada
Firman Tuhan.

Karena itu, spiritualitas digital harus berakar pada kesadaran bahwa:

o Algoritma bisa salah, tetapi Logos tidak pernah salah.

« Algoritma menghitung kemungkinan, tetapi Logos memberi kepastian iman.

e Algoritma menuntun ke arah konsumsi, tetapi Logos menuntun ke arah kehidupan yang
sejati.

10.5 Menuju Sebuah Etos Baru
Dengan Teologi Algoritma, gereja dan umat Kristen dipanggil untuk:

1. Kiritis: sadar akan bias dan bahaya algoritma.

2. Kreatif: membangun aplikasi, sistem, atau Al yang mencerminkan nilai kasih.

3. Profetik: berani bersuara melawan logika algoritmik yang merendahkan martabat
manusia.

4. Spiritual: terus berakar pada Firman sebagai pusat hidup, bukan pada mesin sebagai
penentu arah.

10.6 Jalan Menuju Bab Berikutnya

Bab ini memperkenalkan Teologi Algoritma sebagai peta konseptual untuk menilai dunia digital.
la bukan penolakan terhadap teknologi, tetapi sebuah upaya untuk mengarahkan algoritma agar
tetap menjadi alat yang melayani manusia, bukan sebaliknya.

7 Bab berikutnya (Bab 11: Etika Algoritma dan Al yang Berbelas Kasih) akan lebih praktis,
menguraikan bagaimana prinsip kasih, keadilan, dan pengampunan dapat diterapkan dalam
merancang serta menggunakan algoritma dan kecerdasan buatan.




Bab 11
Etika Algoritma dan Al yang Berbelas Kasih

11.1 Krisis Etika di Era Algoritma
Seperti kita lihat pada bab sebelumnya, algoritma sering jatuh pada tiga kelemahan etis:
1. Bias: memperkuat ketidakadilan yang sudah ada.
2. Reduksi: mereduksi manusia menjadi angka atau skor.
3. Ketidakberbelasan: tidak memberi ruang pengampunan, hanya menghukum berdasarkan
data masa lalu.

Di sinilah kita membutuhkan etika algoritma yang berbelas kasih — sebuah kerangka yang tidak
hanya bicara soal efisiensi, tetapi juga soal martabat dan kemanusiaan.

11.2 Prinsip-Prinsip Etika Algoritma Berbelas Kasih
1. Martabat Manusia sebagai Pusat

Setiap algoritma harus dirancang dengan kesadaran bahwa manusia adalah Imago Dei, bukan
sekadar pengguna atau data.

o Contoh: Al di rumah sakit tidak hanya menghitung probabilitas penyembuhan, tetapi juga
memperhatikan penderitaan pasien dan mendukung perawatan yang manusiawi.

2. Keadilan yang Mengoreksi Bias
Algoritma harus dirancang untuk melawan bias, bukan sekadar mereproduksinya.
o Contoh: sistem rekrutmen Al harus memastikan kesetaraan gender dan ras, bukan
memperkuat diskriminasi.

o Prinsip: keadilan yang berbelas kasih berarti memberi perhatian lebih kepada yang lemah,
bukan hanya bersikap “netral dingin.”




3. Transparansi dan Akuntabilitas

Algoritma tidak boleh menjadi “kotak hitam” yang misterius. Setiap keputusan penting yang
dihasilkan Al harus bisa dipertanggungjawabkan.

e Contoh: jika seseorang ditolak pinjamannya, ia berhak tahu alasannya, bukan sekadar
diberi angka risiko.

4. Ruang untuk Pengampunan dan Perubahan
Etika algoritma harus memberi kesempatan kedua, sesuai dengan prinsip anugerah.

o Contoh: riwayat kredit buruk tidak boleh selamanya menghukum seseorang; harus ada
jalan rekonsiliasi ekonomi.

5. Mengutamakan Kasih di atas Efisiensi

Dalam dunia bisnis, algoritma biasanya dioptimalkan untuk profit. Etika berbelas kasih menuntut
optimalisasi untuk shalom (damai sejahtera).

« Contoh: media sosial tidak hanya mengejar engagement, tetapi juga menampilkan konten
yang menumbuhkan empati dan solidaritas.

11.3 Menuju Al yang Berbelas Kasih
Etika algoritma berbelas kasih mengandaikan adanya Al yang humanis:

« Al yang mengangkat suara minoritas.
e Al yang membantu mereka yang miskin akses, bukan hanya melayani yang sudah mapan.
« Al yang mengutamakan kesehatan mental pengguna, bukan hanya waktu layar.

Ini bukan utopia. Sudah ada inisiatif global untuk membangun Al for Good, tetapi teologi
Kristen menambahkan dimensi spiritual: kasih, pengampunan, dan martabat manusia yang tak
tergantikan.

11.3a Contoh Kasus Nyata: Eksperimen Media Sosial “Positif”

Pada tahun 2018, sebuah tim peneliti mencoba membuat eksperimen sederhana di Facebook.
Mereka membuat akun bot yang hanya menyukai (like) dan membagikan konten positif: kisah
inspiratif, berita kebaikan, kampanye lingkungan, atau pesan solidaritas.

Hasilnya mengejutkan. Dalam hitungan minggu, algoritma mulai mengabaikan konten positif
tersebut karena tingkat interaksinya lebih rendah dibandingkan konten kontroversial atau
sensasional. Timeline akun bot itu akhirnya tetap dipenuhi oleh berita politik yang memecah
belah, gosip selebriti, dan postingan marah-marah.




Fenomena ini menunjukkan sesuatu yang mendasar: algoritma media sosial secara struktural
lebih menghargai emosi negatif (marah, takut, benci) ketimbang pesan kasih. Dengan kata lain,
jika tidak dikoreksi secara etis, algoritma akan membentuk dunia yang makin penuh konflik,
meskipun pengguna berniat untuk menyebarkan kebaikan.

Kasus ini memperlihatkan bahwa membangun algoritma yang berbelas kasih bukan hanya soal
niat individu, tetapi juga soal struktur sistem. Jika sistem hanya dioptimalkan untuk engagement,
maka kasih akan selalu kalah oleh sensasi.

Di sinilah peran teologi algoritma menjadi penting: kasih harus menjadi metrik baru. Bayangkan
jika algoritma media sosial menilai keberhasilan bukan dari jumlah klik, tetapi dari jumlah orang
yang tergerak untuk berdamai, menolong, atau mendoakan

11.4 Peran Gereja dan Komunitas Iman
Bagaimana gereja bisa ikut serta?

1. Edukasi: mengajarkan jemaat tentang bahaya dan potensi algoritma.

2. Advokasi: bersuara profetik agar perusahaan teknologi merancang Al yang adil dan
manusiawi.

3. Teladan: membangun aplikasi atau platform digital gerejawi yang mencerminkan kasih,
bukan sekadar algoritma komersial.

11.5 Refleksi Akhir

Etika algoritma yang berbelas kasih menuntut kita untuk menaruh kasih Kristus ke dalam
kode. Tentu, kasih tidak bisa sepenuhnya diprogram, tetapi prinsip-prinsip kasih bisa
menginspirasi desain teknologi yang lebih manusiawi.

Jika Logos menjadi pusat, maka algoritma dapat menjadi hamba, bukan tuan. Inilah panggilan
kita: memastikan bahwa teknologi digital tetap menjadi alat yang memuliakan Allah dan
memanusiakan manusia.

7 Bab berikutnya (Bab 12: Dari Data ke Doa — Spiritualitas di Era Algoritma) akan
membawa pembahasan ke ranah spiritualitas: bagaimana kita tetap bisa berdoa, beriman, dan
hidup dalam terang Logos di tengah dunia yang semakin diatur oleh algoritma.




Bab 12

Dari Data ke Doa — Spiritualitas di Era Algoritma

12.1 Hidup di Tengah Banjir Data

Kita hidup di zaman ketika informasi mengalir lebih deras daripada air. Setiap hari, miliaran data
diproduksi dan dikonsumsi. Algoritma menyeleksi data itu, menentukan apa yang kita lihat,
pikirkan, dan percayai.

Akibatnya, banyak orang mengalami kelelahan digital: kehilangan fokus, kehilangan arah,
bahkan kehilangan makna. Dalam situasi ini, spiritualitas Kristen dipanggil untuk menunjukkan
jalan keluar: dari data yang membanjiri menuju doa yang memurnikan.

12.2 Data Mengikat, Doa Membebaskan

« Data mengunci manusia pada riwayat masa lalu: klik, riwayat pencarian, catatan kredit,
jejak digital.

o Doa membuka manusia pada masa depan yang penuh anugerah: kesempatan baru,
pengampunan, dan pengharapan.

Dalam doa, manusia tidak lagi dilihat sebagai profil data, tetapi sebagai anak Allah yang unik
dan tak tergantikan.

12.3 Spiritualitas yang Diperbarui

Spiritualitas di era algoritma bukan menolak teknologi, melainkan menempatkannya pada posisi
yang benar.

o Doa digital: menggunakan aplikasi Alkitab, meditasi, atau renungan daring sebagai
sarana, bukan pengganti relasi dengan Tuhan.

o Sabbath digital: mengambil waktu untuk berhenti dari layar, memberi ruang hening bagi
jiwa untuk mendengar Logos.

« Disiplin hermeneutika digital: membaca Firman dengan kritis, tidak hanya mengikuti
ayat populer, tetapi mencari suara Allah di balik teks.




12.4 Doa sebagai Perlawanan terhadap Algoritma

Di dunia di mana algoritma mendikte apa yang kita lihat, doa menjadi tindakan perlawanan
spiritual. Dalam doa, kita berkata:

o Hidup saya tidak ditentukan oleh skor algoritmik, tetapi oleh kasih Allah.
o Identitas saya tidak ditentukan oleh jejak digital, tetapi oleh anugerah Kristus.
o Masa depan saya tidak ditentukan oleh prediksi data, tetapi oleh janji Firman.

Doa, dengan demikian, adalah jalan keluar dari determinisme digital menuju kebebasan
rohani.

12.5 Dari “Big Data” ke “Big Grace”

Kekuatan dunia digital adalah big data. Tetapi kekuatan iman adalah big grace — anugerah yang

lebih besar dari kesalahan kita, lebih luas dari catatan digital kita.

o Big data menghitung masa lalu kita.
o Big grace membuka masa depan kita.

o Big data membatasi kita pada profil.

e Big grace memulihkan kita sebagai pribadi seutuhnya.

12.6 Spiritualitas Komunitas

Spiritualitas digital tidak bisa hanya dijalani secara individual. Kita membutuhkan komunitas
yang:

e Membaca Firman bersama, bukan hanya lewat algoritma aplikasi.

« Berdoa bersama, meneguhkan satu sama lain di tengah kebisingan digital.

e Menjadi komunitas alternatif yang tidak diatur oleh logika viralitas, tetapi oleh kasih
dan shalom Kristus.

12.7 Jalan Menuju Bab Berikutnya

Bab ini menutup bagian spiritualitas dengan satu pesan sederhana: data bisa memprediksi,
tetapi hanya doa yang bisa memerdekakan.

7 Bab berikutnya (Bab 13: Gereja di Era Algoritma) akan melihat bagaimana gereja sebagai

tubuh Kristus bisa hadir, bersaksi, dan melayani secara profetik di tengah dunia yang makin
dikuasai algoritma.




Bab 13

Gereja di Era Algoritma

13.1 Tantangan Baru bagi Gereja
Gereja selalu beradaptasi dengan konteks zaman:

o Gereja perdana menghadapi kekaisaran Romawi.
o Gereja abad pertengahan menghadapi kuasa feodalisme.
o Gereja modern menghadapi sekularisasi dan revolusi sains.

Kini, gereja menghadapi imperium algoritma — sebuah tatanan global yang tidak dipimpin
oleh kaisar atau negara, tetapi oleh kode-kode digital yang mengatur hidup miliaran manusia.

Tantangan terbesar: apakah gereja akan larut dalam logika algoritmik (viral, populer, instan),
ataukah menjadi saksi alternatif yang tetap setia pada Logos?

13.2 Gereja yang Tunduk pada Algoritma?

Sayangnya, banyak gereja tergoda untuk mengukur keberhasilan berdasarkan metrik digital:
jumlah viewers, likes, subscribers. Ibadah online diukur bukan dari kedalaman spiritual, tetapi dari
engagement rate.

Bahaya ini nyata: gereja bisa kehilangan identitasnya dan berubah menjadi sekadar “konten
rohani” di antara jutaan konten digital lain.

13.3 Gereja sebagai Komunitas Logos
Gereja dipanggil untuk menjadi komunitas Logos:

o Komunitas Tafsir: menafsirkan dunia digital dalam terang Firman, bukan sebaliknya.

o Komunitas Doa: melawan determinisme data dengan doa yang membebaskan.

o Komunitas Kasih: menunjukkan relasi personal yang sejati di tengah dunia yang
semakin impersonal.

o Komunitas Profetik: berani mengkritik ketidakadilan algoritmik yang menindas
martabat manusia.




13.4 Pelayanan Gereja di Era Digital

Pelayanan gereja tidak bisa menutup diri dari teknologi. Namun, penggunaan teknologi harus
diarahkan oleh etos Logos. Beberapa contoh:

« Ibadah Hybrid: menggabungkan ruang digital dan fisik tanpa kehilangan kedalaman
spiritual.

e Penggembalaan Digital: menggunakan media sosial dan aplikasi untuk menjangkau
jemaat, tetapi tetap menjaga dimensi relasional.

o Pendidikan Etika Digital: membekali jemaat untuk menggunakan teknologi secara
kritis dan berbelas kasih.

e Misi Profetik Digital: bersuara tentang keadilan sosial, ekologi, dan kemanusiaan di

ruang digital.

13.5 Gereja sebagai Saksi Alternatif

Di dunia algoritmik yang menekankan kecepatan, popularitas, dan profit, gereja harus menjadi
saksi alternatif:

e Melawan kecepatan dengan praktik sabat dan keheningan.
e Melawan popularitas dengan memberi ruang bagi suara-suara kecil.
e Melawan profit dengan pelayanan yang berakar pada kasih dan solidaritas.

Dengan demikian, gereja hadir bukan hanya sebagai “pengguna teknologi,” tetapi sebagai
komunitas profetik yang menunjukkan bahwa hidup manusia tidak ditentukan oleh algoritma,
melainkan oleh Logos yang hidup.

13.6 Jalan Menuju Bab Berikutnya

Bab ini menegaskan: gereja di era algoritma dipanggil bukan untuk tunduk pada logika digital,
melainkan untuk menghidupi dan menyaksikan Logos di tengahnya.

7 Bab berikutnya (Bab 14: Pendidikan, Formasi, dan Disiplin Digital) akan membahas
bagaimana gereja bisa melatih umat agar memiliki kedewasaan iman dalam menghadapi dunia
algoritmik: disiplin rohani, literasi digital, dan kebijaksanaan dalam menggunakan teknologi.




Bab 14

Pendidikan, Formasi, dan Disiplin Digital

14.1 Mengapa Formasi Digital Diperlukan?

Generasi baru lahir dalam dunia yang sepenuhnya digital. Anak-anak tidak hanya membaca
Alkitab cetak, tetapi juga mengakses Firman melalui aplikasi, video pendek, atau podcast.
Identitas, pergaulan, bahkan iman mereka dipengaruhi oleh algoritma media sosial.

Jika gereja tidak membekali umat dengan formasi digital, iman bisa direduksi menjadi sekadar
“konten rohani” yang bersaing dengan hiburan viral. Maka, pendidikan iman di era ini harus
mencakup literasi digital, disiplin spiritual, dan kebijaksanaan dalam berteknologi.

14.2 Pendidikan Digital dalam Gereja
Gereja perlu mengembangkan kurikulum yang menyatukan iman dan literasi digital:

1. Literasi Algoritma: menjelaskan bagaimana algoritma bekerja, agar jemaat tidak naif
dan tahu bahaya filter bubble.

2. Etika Media Sosial: mengajarkan bagaimana bersaksi di ruang digital dengan kasih,
bukan kebencian.

3. Praktik Sabbath Digital: mengajarkan pentingnya jeda, melepaskan diri sejenak dari
layar untuk kembali kepada doa dan keheningan.

4. Penggunaan Alkitab Digital secara Kritis: tidak hanya mengandalkan ayat populer,
tetapi membaca Kitab secara utuh dan mendalam.

14.3 Disiplin Digital sebagai Bagian dari Spiritualitas
Disiplin rohani klasik (doa, puasa, sabat, pelayanan) perlu diperbarui dalam konteks digital:

o Doa Hening vs Notifikasi: mengambil waktu tanpa gawai untuk kembali fokus kepada
Tuhan.

e Puasa Digital: membatasi konsumsi media sosial agar tidak kecanduan.

o Sabat Digital: sehari tanpa algoritma, untuk menghidupkan kembali relasi dengan
sesama dan dengan Allah.

« Konten Rohani Berkualitas: memilih bacaan, tontonan, dan interaksi digital yang
menumbuhkan iman, bukan sekadar hiburan instan.




14.4 Formasi Generasi Digital Natives

Bagi anak-anak dan remaja, disiplin digital tidak hanya soal “aturan,” tetapi soal pembentukan
karakter.

e Membentuk kebiasaan refleksi: belajar bertanya “apakah ini sesuai dengan kasih
Kristus?” sebelum membagikan sesuatu.

e Mengajarkan discernment: memilah mana informasi yang benar, mana yang
manipulatif.

e Mendorong kreativitas rohani digital: membuat konten iman yang kreatif, bukan
hanya konsumsi pasif.

14.4a Ilustrasi Naratif: “Puasa Digital” Seorang Remaja

« Daniel, seorang remaja berusia 16 tahun, dikenal sebagai anak yang aktif di gerejanya.
Namun, di balik itu, ia diam-diam mengalami kecanduan TikTok. Hampir setiap malam
ia begadang hingga lewat tengah malam, menonton video tanpa henti. la merasa sulit
berdoa, sulit belajar, bahkan sulit tidur nyenyak.

o Suatu kali, dalam pertemuan kelompok pemuda, gembala remaja mengajak mereka untuk
mencoba “puasa digital” selama satu minggu. Artinya, mereka diminta untuk membatasi
penggunaan media sosial maksimal 1 jam per hari, dan menggantinya dengan doa,
membaca Kitab Suci, atau percakapan mendalam dengan keluarga.

o Awalnya, Daniel merasa tersiksa. la seperti kehilangan sesuatu yang penting. Namun,
setelah beberapa hari, ia mulai merasakan ketenangan baru. Waktu malam yang biasanya
habis untuk scroll TikTok, kini ia gunakan untuk menulis doa pribadi. la mulai bisa tidur
lebih tenang, dan bahkan merasa lebih dekat dengan Tuhan.

o Ketika kelompok pemuda berkumpul kembali, mereka saling berbagi pengalaman. Daniel
berkata, “Ternyata saya bisa hidup tanpa TikTok. Saya kira saya butuh hiburan itu, tapi
sebenarnya yang saya butuhkan adalah keheningan bersama Tuhan.”

o Cerita Daniel menunjukkan bahwa disiplin digital bukan sekadar aturan ketat,
melainkan jalan menuju kebebasan rohani. Algoritma berusaha mengikat kita dalam
lingkaran endless scroll, tetapi Logos memanggil kita untuk hidup penuh, bukan sekadar
hidup online.

14.5 Peran Komunitas dalam Formasi Digital

Formasi digital tidak bisa dikerjakan sendirian. Jemaat membutuhkan komunitas yang saling
menopang:

e Grup kecil yang mendukung disiplin sabat digital bersama.

o Komunitas doa daring yang memperdalam, bukan mereduksi, pengalaman spiritual.

o Lingkaran diskusi iman yang mengajarkan cara menafsirkan realitas digital dalam terang
Logos.




14.6 Refleksi Akhir

Pendidikan dan disiplin digital bukan sekadar strategi bertahan, tetapi bagian dari panggilan
profetik gereja. Dengan formasi digital yang sehat, umat tidak akan hanyut dalam logika
algoritma, tetapi menjadi saksi yang memuliakan Logos di dunia digital.

P Bab berikutnya (Bab 15: Politik, Kekuasaan, dan Ekonomi Algoritma) akan memperluas
cakrawala: bagaimana algoritma bukan hanya memengaruhi individu, tetapi juga membentuk
struktur kekuasaan global — dan bagaimana iman Kristen menanggapinya.




Bab 15

Politik, Kekuasaan, dan Ekonomi Algoritma

15.1 Dari Individu ke Struktur Kekuasaan

Sejauh ini, kita banyak berbicara tentang dampak algoritma pada individu: dari filter bubble,
kecanduan media sosial, hingga krisis spiritualitas. Namun, algoritma juga menciptakan
struktur kekuasaan baru yang mengatur masyarakat dan politik dunia.

Di era algoritma, siapa yang menguasai data, ia menguasai arah sejarah.

15.2 Algoritma sebagai Alat Politik

Kasus Cambridge Analytica (2016) menjadi contoh paling terkenal. Data pengguna Facebook
digunakan untuk memengaruhi opini politik dan hasil pemilu. Algoritma tidak lagi netral,
melainkan dipakai untuk membentuk kehendak publik.

Kini, algoritma media sosial menentukan:

« Isu politik apa yang dianggap penting.
o Kandidat mana yang mendapatkan sorotan lebih besar.
o Suara siapa yang dibungkam atau diredam oleh logika distribusi konten.

Dengan kata lain, algoritma telah menjadi aktor politik global, seringkali tanpa akuntabilitas.

15.3 Ekonomi Algoritma: Data sebagai “Minyak Baru”

Jika abad ke-20 ditandai dengan kapitalisme industri berbasis minyak, maka abad ke-21 ditandai
dengan kapitalisme algoritmik berbasis data.

e Perusahaan teknologi raksasa (Google, Meta, Amazon, TikTok) menjadi kerajaan
ekonomi baru yang kekuatannya melampaui banyak negara.

e Model bisnis mereka didorong oleh ekonomi atensi: semakin lama orang terpaku di
layar, semakin besar keuntungan mereka.

o Akibatnya, desain algoritma cenderung mengeksploitasi kelemahan psikologis manusia
untuk menciptakan keterikatan (addiction by design).

Dalam bahasa teologi, hal ini menimbulkan pertanyaan serius: apakah algoritma sedang
berfungsi sebagai “mammon baru”, tuhan palsu yang menuntut pengabdian total?




15.4 Politik Algoritma dan Ketidakadilan Global
Algoritma juga memperkuat ketidakadilan antarnegara.

e Negara-negara dengan infrastruktur teknologi maju menguasai data global.

o Negara-negara berkembang hanya menjadi konsumen, sekaligus sumber data murah.

o Hasilnya adalah bentuk baru dari kolonialisme digital: penguasaan bukan atas tanah,
melainkan atas data dan pikiran manusia.

15.5 Respon Iman terhadap Politik dan Ekonomi Algoritma
Teologi Kristen menuntut sikap profetik terhadap imperium algoritmik ini:

1. Mengungkap ketidakadilan: Gereja perlu bersuara ketika algoritma digunakan untuk
manipulasi politik atau diskriminasi ekonomi.

2. Mendorong regulasi etis: Masyarakat Kristen bisa mendukung kebijakan publik yang
melindungi martabat manusia dari eksploitasi data.

3. Membangun alternatif: Gereja dan komunitas iman bisa berinovasi dengan platform
digital yang lebih manusiawi, berorientasi kasih, bukan profit semata.

15.6 Refleksi Akhir: Kuasa Siapa yang Kita Ikuti?

Politik dan ekonomi algoritma menyingkap pertanyaan mendasar: kuasa siapa yang
sebenarnya kita ikuti?

o Apakah kuasa pasar dan perusahaan teknologi, yang hanya mengejar profit?
o Apakah kuasa politik, yang menggunakan data untuk manipulasi?
o Ataukah kuasa Logos, yang mengarahkan sejarah pada kasih, keadilan, dan shalom?

Di sinilah gereja dipanggil untuk tetap setia: bukan menjadi sekadar penonton pasif dalam politik
algoritma, tetapi menjadi saksi aktif yang mengingatkan dunia bahwa ada kuasa yang lebih
besar dari algoritma: Firman yang hidup.

7 Bab berikutnya (Bab 16: Masa Depan Teologi Algoritma) akan mencoba memproyeksikan
arah ke depan: bagaimana teologi algoritma bisa berkembang, dan bagaimana umat beriman
dapat hidup dengan bijaksana dalam dunia yang akan semakin dikuasai kecerdasan buatan.




Bab 16

Masa Depan Teologi Algoritma

16.1 Dari Krisis ke Kesadaran Baru

Dunia digital akan terus berkembang dengan kecepatan yang sulit dibayangkan. Artificial
Intelligence (Al), machine learning, big data, dan Internet of Things semakin menyatu dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam 10-20 tahun ke depan, algoritma mungkin bukan hanya mengatur

media sosial, tetapi juga kesehatan, pendidikan, keuangan, bahkan spiritualitas manusia.

Masa depan ini bisa menjadi Krisis, tetapi juga bisa menjadi kesempatan. Krisis, jika algoritma

terus dibiarkan tanpa arah etis. Kesempatan, jika teologi berani hadir memberi arah baru.

16.2 Teologi Algoritma sebagai Bidang Studi Baru

Kita bisa membayangkan teologi algoritma berkembang sebagai disiplin akademis dan praksis
baru. Ia tidak hanya mengkaji “agama dalam dunia digital,” tetapi lebih jauh:

Mengkritisi struktur kuasa algoritmik.

Merumuskan etika Al berbasis kasih, keadilan, dan pengampunan.
Mengembangkan spiritualitas baru yang relevan dengan generasi digital natives.
Menjadi jembatan antara ilmu komputer, filsafat, dan teologi.

Seperti teologi politik lahir dari pergumulan dengan negara, demikian juga teologi algoritma
lahir dari pergumulan dengan mesin digital.

16.3 Bayangan Dunia yang Akan Datang

Beberapa arah masa depan yang perlu diantisipasi:

1.

2.

Al sebagai “otoritas moral” baru — banyak orang akan lebih percaya pada saran Al

ketimbang pada pendeta atau pemimpin rohani.

Algoritma personalisasi iman — aplikasi yang memberi “renungan rohani” otomatis,
tetapi bisa membuat iman kehilangan kedalaman relasional.

Kontrol sosial berbasis data — sistem politik-ekonomi yang menggunakan algoritma
untuk mengatur perilaku masyarakat.

Kolaborasi kreatif antara iman dan teknologi — lahirnya aplikasi rohani, komunitas
doa digital, atau Al yang membantu pembelajaran Alkitab dengan bijaksana.




16.4 Visi Teologi Algoritma ke Depan
Masa depan teologi algoritma harus berpusat pada tiga visi utama:

o Kemanusiaan yang Dipulihkan
Teknologi hanya berguna jika memulihkan martabat manusia, bukan mereduksinya.

e Gerejayang Profetik
Gereja harus berani bersuara melawan penyalahgunaan algoritma, sambil juga berinovasi
dalam menggunakan teknologi untuk misi kasih.

e Spiritualitas yang Berakar pada Logos
Teknologi akan terus berubah, tetapi Logos tetap. Spiritualitas masa depan harus mampu
menggunakan teknologi sebagai sarana, tanpa kehilangan kedalaman doa, firman, dan
perjumpaan dengan Kristus.

16.5 Refleksi Akhir

Masa depan teologi algoritma adalah perjalanan terbuka. Tidak ada peta pasti, tetapi ada arah
yang jelas: menjaga agar manusia tidak diperbudak oleh mesin, melainkan tetap merdeka dalam
terang kasih Allah.

Seperti kutipan seorang teolog kontemporer: “Masa depan bukan milik algoritma, melainkan
milik Allah yang menjadikan segala sesuatu baru.”

16.6 Ilustrasi Imajiner: “Al Pastor” di Tahun 2050

Bayangkan dunia pada tahun 2050. Gereja-gereja di kota besar kini dipenuhi oleh layar holografik.
Di mimbar tidak lagi berdiri seorang pendeta manusia, melainkan sebuah Al Pastor — program
cerdas yang bisa mengkhotbahkan firman, memimpin liturgi, bahkan memberi konseling berbasis
big data.

Al Pastor ini populer. Jemaat menyukainya karena:

o Kotbahnya singkat, padat, dan selalu relevan.

o Konselingnya cepat, tersedia 24 jam, dan penuh kutipan ayat.

« Liturginya indah, menampilkan musik sesuai selera tiap jemaat, berkat algoritma
personalisasi.

Namun, lama-kelamaan, sesuatu terasa hilang.
Seorang jemaat berkata: “Saya dapat jawaban yang tepat, tetapi saya tidak merasa dipahami.”

Yang lain mengeluh: “Saya menerima doa dari Al, tapi saya tidak merasakan pelukan kasih
persaudaraan.”




Al Pastor bisa memberi data, bisa memberi solusi, bahkan bisa memberi ilusi kedalaman rohani.
Tetapi ia tidak bisa menghadirkan perjumpaan personal dengan Kristus yang hidup. la tidak
bisa menggantikan tubuh Kristus, yaitu komunitas iman yang saling mengasihi secara nyata.

Narasi ini adalah peringatan bagi kita: teknologi boleh maju, tetapi iman tidak bisa direduksi

menjadi algoritma. Doa bukan sekadar proses kognitif; doa adalah perjumpaan. Firman
bukan sekadar teks; Firman adalah Pribadi.

16.7 Penutup Bab

Bayangan tahun 2050 ini menegaskan kembali urgensi teologi algoritma: agar manusia tidak
menyerahkan seluruh hidupnya pada mesin, tetapi tetap berakar pada Logos.




Bab 17

Penutup — Logos vs. Algoritma

17.1 Pertarungan Besar yang Kita Hadapi

Sepanjang buku ini, kita menelusuri dua arus besar zaman: Logos dan algoritma.

Logos adalah Sabda yang hidup, sumber makna, pusat iman, dan dasar segala
hermeneutika.

Algoritma adalah logika digital yang membentuk cara kita berpikir, berinteraksi, dan
hidup di era teknologi.

Keduanya berjumpa di titik yang menentukan: apakah manusia akan menempatkan algoritma
sebagai pusat hidupnya, atau tetap setia pada Logos yang memerdekakan?

17.2 Apa yang Kita Pelajari?

Dari perjalanan kita, ada beberapa pelajaran besar:

1.

Logos memberi makna, algoritma memberi struktur.

Algoritma bisa membantu, tetapi ia bukan sumber kebenaran. Logos-lah yang menuntun
manusia pada kebenaran sejati.

Algoritma bersifat instrumental, Logos bersifat personal.

Algoritma adalah alat; Logos adalah Pribadi. Bahaya muncul ketika alat diubah menjadi
tuan.

Etika algoritma harus berakar pada kasih.

Tanpa kasih, algoritma hanya akan memperkuat bias, eksploitasi, dan dehumanisasi.
Spiritualitas di era algoritma adalah doa.

Doa memerdekakan kita dari determinisme data, membuka ruang bagi big grace yang
melampaui big data.

Gereja dipanggil profetik.

Gereja tidak boleh tunduk pada logika viralitas, tetapi harus menjadi saksi alternatif yang
menghidupi Logos.




17.3 Jalan Terbuka ke Depan

Pertarungan antara Logos dan algoritma tidak akan berakhir di sini. Justru ke depan,
ketegangannya akan semakin intens:

e Al akan semakin cerdas.

e Algoritma akan semakin halus dalam mengatur manusia.

e Dunia akan semakin sukar dibedakan antara “kebebasan sejati” dan “manipulasi
algoritmik.”

Namun, inilah panggilan iman: tetap berakar pada Logos. Logos adalah terang yang tidak bisa
ditelan oleh kegelapan algoritma.

17.4 Refleksi Akhir

Pada akhirnya, pertanyaan yang harus kita jawab bukanlah: “Sejauh mana kita menggunakan
algoritma?”, melainkan:

o Siapa yang kita ikuti?
o Apakah kita hamba algoritma, atau hamba Logos?
o Apakah kita hidup berdasarkan klik dan like, atau berdasarkan kasih yang sejati?

Jawaban iman selalu sama: “Pada mulanya adalah Logos, dan Logos itu bersama-sama dengan
Allah, dan Logos itu adalah Allah” (Yoh. 1:1).

Inilah dasar yang tak tergoyahkan: algoritma akan berubah, tetapi Logos tetap untuk selama-
lamanya.

17.5 Penutup

Buku ini bukan akhir, melainkan undangan. Undangan untuk memasuki dunia digital dengan bijak,
dengan kritis, dan dengan iman. Undangan untuk menulis kode dengan kasih, membangun
teknologi dengan belas kasih, dan menggunakan algoritma untuk kemanusiaan, bukan
melawannya.

Sebab pada akhirnya, Logos bukan hanya menyingkapkan kebenaran, Logos adalah
kebenaran itu sendiri.

Dan kebenaran itulah yang memerdekakan kita — bahkan di era algoritma.




Epilog

Logos di Tengah Hening Digital

Di antara riuh klik dan deru notifikasi, dunia kita seperti tenggelam dalam arus tak berkesudahan.
Algoritma menari tanpa lelah, menenun jaring-jaring data yang membungkus hidup manusia.
Namun, di balik hiruk pikuk itu, masih ada satu suara lembut yang berbisik: Logos.

Logos tidak berlomba menjadi viral. la tidak mencari likes atau followers. la hadir dalam
keheningan, dalam doa, dalam tatapan kasih seorang sahabat, dalam firman yang dibaca dengan
hati terbuka.

Algoritma bisa menghitung, tapi ia tak bisa mengasihi. Algoritma bisa memprediksi, tapi ia tak
bisa menebus. Algoritma bisa mengatur arus informasi, tapi ia tak bisa membangkitkan harapan.

Hanya Logos yang dapat menyatukan jiwa manusia yang tercerai-berai oleh banjir data. Hanya
Logos yang dapat menuntun kita menyeberangi lautan digital menuju tanah yang damai.

Maka, di era algoritma ini, tugas kita bukanlah menolak teknologi, melainkan menjinakkannya
dengan kasih. Menulis kode dengan belas kasih, merancang mesin dengan kerendahan hati, dan
menggunakan data untuk melayani, bukan menindas.

Sebab pada akhirnya, dunia tidak akan diselamatkan oleh algoritma. Dunia hanya akan
diselamatkan oleh Logos yang telah menjadi daging, yang tinggal di antara kita, penuh kasih
karunia dan kebenaran.

Dan ketika layar terakhir redup, notifikasi terakhir sunyi, dan mesin terakhir berhenti berputar —
Logos tetap ada.

la adalah Alfa dan Omega, awal dan akhir, terang yang tidak dapat dipadamkan.




£ 3 Lampiran

1. Daftar Pustaka (Referensi Utama)

(disusun gaya ilmiah populer, bisa disesuaikan dengan format penerbit — misalnya APA atau
Chicago)

Augustinus. Confessions. Trans. Henry Chadwick. Oxford: Oxford University Press,
1998.

Augustine. The City of God. Trans. Henry Bettenson. London: Penguin Classics, 2003.
Barth, Karl. Church Dogmatics 1/1: The Doctrine of the Word of God. Edinburgh: T&T
Clark, 1936.

Bostrom, Nick. Superintelligence: Paths, Dangers, Strategies. Oxford: Oxford University
Press, 2014.

Carr, Nicholas. The Shallows: What the Internet Is Doing to Our Brains. New York: W.
W. Norton, 2010.

Heidegger, Martin. The Question Concerning Technology. New York: Harper & Row,
1977.

Justin Martyr. First Apology. In The Ante-Nicene Fathers, Vol. 1. Grand Rapids:
Eerdmans, 1986.

McLuhan, Marshall. Understanding Media: The Extensions of Man. New York:
McGraw-Hill, 1964.

Noble, Safiya Umoja. Algorithms of Oppression: How Search Engines Reinforce Racism.
New York: NYU Press, 2018.

O’Neil, Cathy. Weapons of Math Destruction: How Big Data Increases Inequality and
Threatens Democracy. New York: Crown, 2016.

Shannon, Claude E. A Mathematical Theory of Communication. Bell System Technical
Journal, 1948.

Turkle, Sherry. Alone Together: Why We Expect More from Technology and Less from
Each Other. New York: Basic Books, 2011.

Zuboff, Shoshana. The Age of Surveillance Capitalism. New York: PublicAffairs, 2019.




. Glosarium Istilah Kunci

e Algoritma: Serangkaian instruksi logis yang digunakan untuk memproses data dan
mengambil keputusan. Dalam era digital, algoritma mengatur arus informasi dan perilaku
manusia.

« Big Data: Kumpulan data dalam jumlah sangat besar yang dianalisis untuk menemukan
pola, tren, dan perilaku.

o Ekonomi Atensi: Model bisnis digital yang memonetisasi perhatian manusia sebagai
sumber daya utama.

o Filter Bubble: Fenomena algoritma yang hanya menampilkan informasi sesuai
preferensi pengguna, sehingga membatasi pandangan dunia.

e Hermeneutika: Seni dan ilmu menafsirkan teks, khususnya Kitab Suci. Dalam konteks
digital, jJuga menyangkut tafsir realitas algoritmik.

e Logos: Dalam tradisi Kristen, “Firman” yang adalah Kristus (Yohanes 1:1). Konsep
filosofis dan teologis yang menjadi pusat kebenaran.

« Mammon Digital: Istilah metaforis untuk menggambarkan kekuatan ekonomi algoritma
yang bisa menjadi “ilah palsu.”

e Sabbath Digital: Praktik disiplin rohani dengan menghentikan penggunaan
gawai/algoritma untuk memulihkan relasi dengan Allah dan sesama.

e Teologi Algoritma: Bidang refleksi teologis yang mengkaji hubungan antara iman
Kristen, Logos, dan realitas algoritmik dalam era digital.

. Indeks Tematik (opsional untuk versi penerbitan ilmiah)

Al (Artificial Intelligence) — Bab 10, 11, 15, 16
Algoritma —Bab 4, 5, 6, 7, 15

Doa-Bab 9, 12, 14

Etika Digital — Bab 6, 11, 14

Gereja—Bab 13, 14

Kasih — Bab 10, 11, 14

Logos—Bab11,2,3,7, 17

Mammon — Bab 15

Spiritualitas — Bab 12, 14, 16




Profil Singkat Mas Dharma Leksana, S.Th., M.Si.

. Dharma Leksana, S.Th.,
M.Si. adalah seorang jurnalis senior
dan juga praktisi media daring yang

| menjabat sebagai Direktur Utama di
~ PT Dharma Leksana Media
Grup, sebuah perusahaan media
yang berada di kawasan Gambir,
Jakarta Pusat. la dikenal karena
memiliki sekitar 58 media online di
bawah naungannya.(Company
House Indonesia)
. la juga aktif dalam organisasi
pewarta gereja, yaitu menjabat
sebagai Ketua Umum
Perkumpulan Wartawan Gereja
Indonesia (PWGI).(YouTube,
detik-news.com)

. Baru-baru ini, Dharma

Leksana merilis buku berjudul Buku Panduan Menulis Berita di Media Online:
Jurnalisme Digital, yang ditulis khusus untuk memperkuat kompetensi jurnalistik digital,
terutama bagi kalangan pewarta gereja. Buku ini menyediakan panduan praktis,
menyajikan teknik menulis yang efektif, strategi SEO, penggunaan multimedia, etika
jurnalistik, hingga penyuntingan yang baik.(detik-news.com)

(7] Direktur Utama PT Dharma Leksana Media Group

Dharma Leksana, S.Th., M.Si. adalah pendiri dan Direktur Utama dari PT Dharma Leksana
Media Group, sebuah perusahaan media yang berbasis di Jakarta Pusat. Perusahaan ini
menaungi sekitar 58 media online yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Media-media
tersebut mencakup portal berita nasional hingga lokal, serta memiliki fokus khusus pada
pemberitaan keagamaan, sosial, dan budaya. (jabarindo.com)



https://companyhouse.id/dharma-leksana-media-group?utm_source=chatgpt.com
https://companyhouse.id/dharma-leksana-media-group?utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=uz_Q9LxVG_0&utm_source=chatgpt.com
https://detik-news.com/2025/06/04/resensi-buku-panduan-menulis-berita-di-media-online-karya-dharma-leksana-s-th-m-si/?utm_source=chatgpt.com
https://detik-news.com/2025/06/04/resensi-buku-panduan-menulis-berita-di-media-online-karya-dharma-leksana-s-th-m-si/?utm_source=chatgpt.com
https://www.jabarindo.com/2023/03/ceo-pt-dharma-leksana-media-grup.html?utm_source=chatgpt.com
https://detik-news.com/2025/06/04/resensi-buku-panduan-menulis-berita-di-media-online-karya-dharma-leksana-s-th-m-si/

fal Peran dalam Organisasi Media dan Keagamaan

Selain peranannya di perusahaan media, Dharma Leksana juga aktif dalam organisasi keagamaan
dan media. la menjabat sebagai Ketua Umum Perkumpulan Wartawan Gereja Indonesia
(PWGI), sebuah organisasi yang berfokus pada pemberitaan gereja di era digital. Dalam
kapasitas ini, ia berkontribusi dalam mengembangkan jurnalisme digital yang beretika dan
informatif. (bicaranusantara.com)

Karya Tulis dan Buku

Dharma Leksana juga dikenal sebagai penulis yang produktif. Beberapa bukunya yang telah
diterbitkan antara lain:

e ""Panduan Menulis Berita di Media Online: Jurnalisme Digital™
""Menulis Berita Sesuai Kaidah Jurnalistik*
o ""Homiletika di Era Digital**(detik-news.com, JABARKU KEREN)

Buku-buku tersebut memberikan panduan praktis bagi para jurnalis dan pewarta gereja dalam
menghadapi tantangan jurnalisme di era digital. (bicaranusantara.com)

& Kegiatan dan Dukungan dalam Acara Keagamaan

Sebagai Ketua Umum PWGI, Dharma Leksana turut mendukung dan menyukseskan berbagai
acara keagamaan, seperti Sidang Raya XVII11 Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI)
pada tahun 2024. la aktif dalam memfasilitasi komunikasi dan informasi terkait acara tersebut
melalui media yang dikelolanya. (YouTube)

@ Komitmen terhadap Pluralisme dan Kedamaian

Dharma Leksana juga dikenal atas komitmennya terhadap pluralisme dan kedamaian. Dalam
berbagai kesempatan, ia mengajak masyarakat untuk saling menghormati dan menjaga
kedamaian, terutama dalam konteks keberagaman Indonesia. Misalnya, dalam menyambut bulan
Ramadan, ia mengucapkan selamat menunaikan ibadah puasa dan mengajak umat untuk menjaga
kedamaian dan ketentraman bersama. (jabarindo.com, jabarindo.com)



https://bicaranusantara.com/2025/02/10/perkumpulan-wartawan-gereja-indonesia-pwgi-garda-terdepan-informasi-gereja-di-era-digital/?utm_source=chatgpt.com
https://detik-news.com/2025/07/16/resensi-buku-menulis-berita-sesuai-kaidah-jurnalistik-karya-dharma-leksana/?utm_source=chatgpt.com
https://jabarkukeren.id/2025/07/20/buku-homiletika-di-era-digital-karya-dharma-leksana-s-th-m-si-segera-terbit/?utm_source=chatgpt.com
https://bicaranusantara.com/2025/02/10/perkumpulan-wartawan-gereja-indonesia-pwgi-garda-terdepan-informasi-gereja-di-era-digital/?utm_source=chatgpt.com
https://www.youtube.com/watch?v=uz_Q9LxVG_0&utm_source=chatgpt.com
https://www.jabarindo.com/2023/03/ceo-pt-dharma-leksana-media-grup.html?utm_source=chatgpt.com
https://www.jabarindo.com/2023/03/ceo-pt-dharma-leksana-media-grup.html?utm_source=chatgpt.com

Karya Tulis Dharma Leksana

1. Buku ""Homiletika di Era Digital’* (2025)

=

Buku ini menyajikan pendekatan kontemporer dalam menyampaikan Firman Tuhan
melalui media digital. Penulis menyoroti pergeseran homiletika dari mimbar fisik menuju
ruang digital sebagai suatu transformasi teologis dan kultural yang tidak terhindarkan di
abad ke-21. Dengan menggabungkan riset ilmiah, refleksi teologis, dan strategi
komunikasi modern, buku ini memandu para pendeta agar mampu hadir secara otentik,
relevan, dan etis di tengah ekosistem media sosial dan platform digital seperti YouTube,
TikTok, podcast, dan Instagram .

Buku ""Panduan Menulis Berita di Media Online™

Buku ini merupakan panduan praktis bagi para jurnalis dan pewarta gereja dalam
menghadapi tantangan jurnalisme di era digital. Buku ini menyediakan panduan praktis,
menyajikan teknik menulis yang efektif, strategi SEO, penggunaan multimedia, etika
jurnalistik, hingga penyuntingan yang baik .

Kontribusi dalam Media dan Keagamaan

Pendiri dan Direktur Utama PT Dharma Leksana Media Group

Dharma Leksana adalah pendiri dan Direktur Utama dari PT Dharma Leksana Media
Group, sebuah perusahaan media yang berbasis di Jakarta Pusat. Perusahaan ini
menaungi sekitar 58 media online yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Media-
media tersebut mencakup portal berita nasional hingga lokal, serta memiliki fokus khusus
pada pemberitaan keagamaan, sosial, dan budaya.

Ketua Umum Perkumpulan Wartawan Gereja Indonesia (PWGI)

Selain peranannya di perusahaan media, Dharma Leksana juga aktif dalam organisasi
keagamaan dan media. la menjabat sebagai Ketua Umum Perkumpulan Wartawan Gereja
Indonesia (PWGI), sebuah organisasi yang berfokus pada pemberitaan gereja di era
digital. Dalam kapasitas ini, ia berkontribusi dalam mengembangkan jurnalisme digital
yang beretika dan informatif.

Partisipasi dalam Acara Keagamaan

Sebagai Ketua Umum PWGI, Dharma Leksana turut mendukung dan menyukseskan
berbagai acara keagamaan, seperti Sidang Raya XVIII Persekutuan Gereja-gereja di
Indonesia (PGI) pada tahun 2024. la aktif dalam memfasilitasi komunikasi dan informasi
terkait acara tersebut melalui media yang dikelolanya.




